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  Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan keefektifan video 
pembelajaran IPA getaran dan gelombang melalui metode flipped classroom 
terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa (2) Menentukkan perbedaan keaktifan 
belajar siswa dan hasil belajar siswa antara metode flipped classroom 
menggunakan video pembelajaran dengan metode flipped classroom tanpa video 
pembelajaran. 
 Populasi dalam penelitian ini yaitu Siswa Kelas VIII SMP N 2 
Ampelgading. Sampel dalam penelitian ini adalah 19 siswa kelas VIII C 
merupakan kelas eksperimen dan 18 siswa kelas VIII D merupakan kelas kontrol. 
Jenis penelitian ini yaitu quasi eksperimen dengan design pretest-posttest control 
group.  Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. 
Teknik pengumpulan data dengan tes, wawancara, dokumentasi, serta angket. 
 Hasil penelitian disimpulkan bahwa: (1) Pembelajaran menggunakan 
metode flipped classroom dengan video pembelajaran cukup efektif dari pada 
pembelajaran menggunakan metode flipped classroom tanpa video pembelajaran 
terhadap keaktifan belajar siswa dengan nilai uji N-Gain  sebesar 57,72. (2) 
Terdapat perbedaan keaktifan belajar dan hasil belajar siswa yang dibuktikan 
dengan nilai hasil uji independent sampel t-test mendapatkan nilai sig (2-tailed) 
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 The purpose of this study is: (1) To describe the effectiveness of the 
vibration and wave science learning video through the flipped classroom method 
of student activity and learning outcomes. (2) Determine the differences in student 
learning activities and student learning outcomes between the flipped classroom 
method using learning videos and the flipped classroom method without learning 
videos. 
 The population in this study were students of class VIII SMP N 2 
Ampelgading. The sample in this study was 19 students of class VIII C were the 
experimental class and 18 students of class VIII D were the control class. This 
type of research is a quasi-experimental design with a pretest-posttest control 
group. The sampling technique used is purposive sampling. Data collection 
techniques with tests, interviews, documentation, and questionnaires. 
The results of the study stated that: (1) Learning using the flipped classroom 
method with learning videos was effective from using the flipped classroom 
method without learning videos on student learning activities with an N-Gain test 
score of 57.72. (2) There is a difference in learning activity and student learning 
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A. Latar Belakang Masalah 
IPA merupakan ilmu yang bersangkutan dengan hal-hal tentang kejadian 
alam  secara  sistematis, oleh sebab itu IPA sendiri bukan suatu ilmu yang hanya 
berupa konsep, prinsip, ataupun fakta saja, namun juga sebagai ilmu yang 
melahirkan suatu hal yang baru (Rosa, 2015). Strategi yang tepat diperlukan 
dalam mempelajari IPA, termasuk dalam hal pengajarannya tidak semua materi 
IPA bisa dijelaskan dengan metode ceramah. Contohnya materi getaran dan 
gelombang. Hal ini  menjadikan siswa kurang maksimal pada hasil belajar.  
Dalam pembelajaran siswa, salah satu parameter untuk melihat keberhasilan 
selama proses pembelajaran di sekolah melalui hasil belajar dari siswa itu sendiri. 
Menurut Hayati. M.N (2013) mengatakan bahwa hasil belajar meliputi kapasitas, 
informasi, pengertian, dan sikap. Hal ini dapat berupa nilai tingkah laku siswa,  
dimana tingkah laku sendiri meliputi bidang afektif, kognitif, dan juga bidang 
psikomotorik. Penilaian dari hasil belajar sendiri terdapat 2 macam meliputi non  
tes serta tes. Penilaian belajar di sekolah lazimnya memakai tes yang dibuat  
pendidik untuk semua mata pelajaran. Hasil belajar mata pelajaran IPA pada 
siswa di sekolah biasanya juga sangat beragam, hal tersebut disebabkan karena 
beberapa faktor, baik dari faktor internal seperti pengaruh kemampuan berfikir 
dari siswa itu sendiri maupun juga bisa disebabkan oleh faktor yang bersifat 





Menurut Alhogbi (2017), berpendapat bahwa faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar bisa dibagi menjadi 3 faktor, yakni: 1. Faktor internal seperti 
kemampuan berfikir dari siswa itu sendiri 2. Faktor eksternal seperti pengaruh 
dari lingkungan sekitar siswa 3. Faktor pendekatan belajar seperti usaha belajar 
pada siswa yang berbeda-beda.  
Salah satu penghambat penting dari hasil belajar siswa yang menurun yaitu 
strategi pendidik pada pengajaran di kelas yang membosankan serta tidak menarik 
perhatian siswa (Widiyanto, 2020). Pendidik lebih monoton menerangkan 
pembelajarannya dan siswa hanya mendengarkan materi yang diterangkan oleh  
pendidik. Siswa berpatok dengan buku pedoman atau buku modul saja, sehingga 
pembelajaran berlangsung satu arah berdampak pada keaktifan dan pemahaman 
siswa dalam belajar materi IPA.  
Melalui proses pembelajaran yang dilakukan siswa saat belajar di dalam kelas 
dengan interaksi kepada siswa lain maka akan membuat pemahaman yang lebih 
baik. Menurut Flora Siagian (2015), menyatakan bahwa dalam proses 
pembelajaran IPA pendidik diharuskan pendidik menggunakan model 
pembelajaran, strategi, atupun metode pembelajaran yang tepat dalam 
menerangkan materi. 
Adanya Corona Virus Disease 19 (Covid19) menyebabkan pada bidang 
pendidikan mengalami transformasi yaitu dimana semua sekolah proses belajar 
dilakukan secara online seperti menggunakan google classroom, whatsapp, 





tersebut juga menerapkan pembelajan online yakni menggunakan google 
classroom serta  whatsapp.   
Berdasarkan wawancara yang dilakukan di SMP N 2 Ampelgading menurut  
pendidik mata pelajaran IPA kelas VIII C dan VIII D, bahwa sebagian siswa 
bersikap acuh pada pembelajaran, kurang aktif dalam pembelajaran IPA terutama 
untuk membaca materi yang dipelajari dan masih suka tidak mengikuti  
pembelajaran beralasan dengan tiadanya kouta untuk akses internet. Oleh karena 
itu, diperlukan srtategi pembelajaran yang lebih efektif untuk mengatasinya.  
Pembelajaran akan lebih efektif ketika diberikan dorongan terhadap apa yang 
menjadi kebutuhan siswa dalam proses belajar serta menjadikan siswa bisa 
dengan mudah memahami materi yang diajarkan. Contohnya video pembelajaran 
sendiri merupakan salah satu bentuk dukungan pada siswa agar lebih mudah 
memahami materi yang diajarkan seperti yang disampaikan oleh Hamalik (2008) 
berpendapat bahwa menggunakan video pembelajaran dapat meningkatkan 
rangsang siswa dalam belajar, meningkatkan motivasi siswa untuk giat belajar 
serta meningkatkan pengaruh psikologi pada siswa seperti mempunyai minat serta 
keinginan belajar hal yang baru. Menurut Quevedo (2017) mengatakan bahwa 
video pembelajaran bisa mengungkapkan konsep serta memancing diskusi sesama 
siswa. 
Video pembelajaran termasuk salah satu media untuk meningkatkan keaktifan 
serta hasil belajar siswa dengan pembelajaran yang lebih menarik perhatian siswa. 
Metode flipped classroom merupakan solusi yang tepat untuk diterapkan dalam 





bahwa flipped classroom  ialah sarana belajar dimana siswa dapat dengan mudah 
mempelajari materi pembelajaran di rumah, selanjutnya dapat dilakukan di dalam 
kelas dengan pendidik. Menurut Knutas et al. (2016), berpendapat bahwa 
menggunakan flipped classroom bisa mengkatrol hasil belajar siswa, sebab 
melalui pada pembelajaran ini siswa bisa mengulang materi yang diinginkan, serta 
waktu di kelas bisa di maksimalkan untuk membahas soal dan materi yang sering 
ditemukan pada siswa. Metode flipped classroom bisa membantu meminimalkan 
stres siswa dalam proses belajar (Marlowe, 2012) kekurangan dari metode flipped 
classroom sendiri dijelaskan oleh Milman (2012) yang menyatakan bahwa 
kekurangannya bersumber dari siswa itu sendiri karena tidak semua siswa akan 
menonton video pembelajaran yang telah dikirim. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti berniat melakukan penelitian 
mengenai “Implementasi Video Pembelajaran IPA Getaran dan Gelombang 
Melalui Metode Flipped Classroom Terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar 
Siswa di Masa Pandemi” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan tersebut, maka 
diidentifikasikan sebagai berikut 
1. Pendidik kurang berinovasi saat pembelajaran berlangsung 
2. Siswa kurang tertarik mata pelajaran IPA menjadikan hasil belajar rendah. 






4. Keaktifan siswa cenderung rendah sehingga diperlukan metode 
pembelajaran yang aktif. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka pembatasan masalah dalam penelitian 
ini sebagai berikut: 
1. Bahasan pokok yang dipilih yaitu getaran dan gelombang 
2. Sampel yang di gunakan hanya pada kelas VIII C  yang merupakan kelas 
eksperimen serta VIII D yang merupakan kelas kontrol di SMP N 2 
Ampelgading tahun ajaran 2020/2021  
3. Media yang digunakan dengan menggunakan video pembelajaran yang 
dibuat oleh penulis dan dapat diakses melalui link youtube. 
4. Hasil belajar berhasil jika nilai rata-rata ketuntasan KKM minimal 75% 
dari jumlah siswa yang diukur pada ranah kognitif 
5. Pembelajaran secara online menggunakan aplikasi WhatsApp dan Google 
Classroom. 
6. Keaktifan siswa diukur dengan lembar angket  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan 
suatu masalah yang ada yaitu: 
1. Bagaimana keefektifan video pembelajaran IPA getaran dan gelombang 






2. Bagaimana perbedaan keaktifan belajar siswa dan hasil belajar siswa 
antara metode flipped classroom menggunakan video pembelajaran 
dengan metode flipped classroom tanpa video pembelajaran ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dijabarkan, maka tujuan 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan keefektifan video pembelajaran IPA getaran dan   
gelombang melalui metode flipped classroom terhadap keaktifan dan hasil 
belajar siswa 
2. Menentukkan perbedaan keaktifan belajar siswa dan hasil belajar siswa 
antara metode flipped classroom menggunakan video pembelajaran 
dengan metode flipped classroom tanpa video pembelajaran 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, baik manfaat teoritis maupun 
manfaat praktis antara lain:  
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan  inovasi serta kreasi metode pembelajaran kepada pendidik 
terutama pada metode flipped classroom menggunakan video 







2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Dapat menjadikan saran untuk pendidik bisa meningkatkan keaktifan 
belajar siswa serta hasil belajar siswa melalui metode flipped 
classroom pada kegiatan belajar mengajar dimasa pandemi. 
b. Bagi Sekolah 
Pada metode flipped classroom dapat dijadikan sebagai data sekolah 














LANDASAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR, DAN HIPOTESIS 
 
A. Landasan Teori 
1. Video Pembelajaran 
a. Pengertian Video Pembelajaran 
 Video atau video-visum berasal dari bahasa latin yang berarti 
melihat.  Pada KBBI video sendiri merupakan  gambar  yang ditampilkan 
di beberapa alat teknologi seperti handphone, televisi, serta laptop yang 
dihubungkan menggunakan proyektor saat kegiatan belajar mengajar. 
Menurut Umam. K.  (2020)  berpendapat bahwa video pembelajaran 
salah satu alat komunikasi serta informasi yang  diberikan oleh pendidik 
untuk bahan ajar kepada siswa. Sedangkan  menurut Heinich et al. (2012), 
menyatakan  bahwa media video  pembelajaran yang dapat dilihat bahkan 
gambar hidup atau bisa  gambar  bergerak dengan pengambilan gambar 
yang tentunya menggunakan piranti teknologi yang lainnya. Dengan 
demikian   sebagian orang  bisa memahami arti dari media video dengan 
pengertian yang berbeda. diantaranya :      
1) Sebagai gambar  hidup atau bergerak yang ditampilkan pada layar 
proyektor menggunakan  piranti teknologi untuk alat koumikasi serta 
informasi bagi siswa  
2) Sebagai alat komunikasi serta informasi yang diberikan kepada siswa 






Jenis- jenis media pembelajaran berdasarkan pembuatannya video 
dibagi menjadi 2 yakni : 
1)  Video Analog  ialah  hasil dari perusahaan satelit televisi  yang 
dijadikan standar televisi. Dimana dalam chanel televisi yang 
khusus pendidikan. 
2)  Video Digital ialah hasil dari perusahaan teknologi komputer  
yang dijadikan standar data digital. Di mana gambar tersebut 
dilihat di suatu aplikasi youtube yang bisa di  unduh  serta  juga 
video yang membuat sendiri tidak berasal dari aplikasi youtube. 
Dan di sini menggunakan video hasil buatan sendiri yang  
kemudian di publish youtube. 
b. Kelebihan serta Kekurangan Media Video Pembelajaran 
            Tabel 2.1 kelebihan dan kekurangan video pembelajaran  
Kelebihan Kekurangan 
a. Dapat meminimalisir siswa yang 
rumahnya jauh dari sekolah 
b. Video bisa dilihan kapan saja saat 
siswa membutuhkan kembali 
c. Memperjelas hal-hal abstrak serta  
memberikan penjelasan yang lebih 
realistis 
d. Mampu sebagai cerita yang bisa  
memancing kreativitas siswa dalam 
mengekspresikan gagasannya 
a. video  pembelajaran selalu menekankan 
tampilan  materi saja tidak pada proses 
pemahaman siswa 
b. untuk mengunduh video tersebut siswa 
harus menyiapkan kouta yang cukup 
besar tergantung pada ukuran video 
tersebut. 
c. Video dapat di tayangkan di dalam kelas 
besar  menggunakan layar serta 
proyektornya. 






2. Materi Getaran dan Gelombang 
 Getaran sendiri ialah  benda  bergerak bolak-balik melaui titik setimbang 
dalam waktu  tertentu. Di mana benda tersebut bisa melewati satu  getaran penuh 
yaitu benda di titik awal lalu bergerak bolak-balik hingga kembali titik semula. 
Berberapa ciri-ciri pada getaran diantaranya: 
a. Amplitudo atau disebut dengan simpangan terbersar pada getaran yang 
mempunyai satuan (A) 
b. Frekuensi yang berarti banyaknya jumlah getaran dalam setiap  waktu 
tertentu yang mempunyai satuan (Hertz) 
c. Periode yakni waktu yang dibutuhkan benda dalam satu kali getaran yang 
mempunyai satuan (s) 
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f = frekuensi (Hz)  
n = banyaknya getaran  







Gelombang  ialah  getaran yang  merambat dengan zat rambatnya melalui 
energi gelombang, dan selaain itu  zat perantaranya hanya bergetar namun tidak 
ikut rambatanya. Berikut macam-macam gelombang menurut zat perantaranya, 
diantaranya: 
a. Gelombang mekanik, ialah gelombang yang  rambatannya  membutuhkan  
zat perantara. Misalkan diantaranya gelombang air, gelombang tali, 
gelombang slinki, serta gelombang bunyi.  
b. Gelombang elektroganetik, ialah gelombang yang rambatannya tak melalui 
zat perantara. Misalkan diataranya gelombang radio, gelombang televisi, 
gelombang radar, serta cahaya.  
Macam-macam gelombang berdasarkan arah getarannya:  
a. Gelombang transversal, ialah arah getarannya vertikal dengan arah 
rambatnya. Misalkan diantaranya gelombang permukaan air serta 
gelombang tali.  
b. Gelombang longitudinal, ialah arah getarannya sama dengan arah rambatya. 
Misalkan diantaranya gelombang bunyi.  
 Jika dituliskan secara matematika, cepat rambat (v), panjang gelombang 











3. Metode Flipped Classroom 
Menurut Basal (2015) mengemukakan bahwa flipped classroom sama halnya 
dengan mengajar atau membimbing dimana siswa dapat mempelajari materi 
sendiri dari rumah serta dapat mengaplikasikan materi yang dipahami pada 
minggu lalu. Sedangkan metode flipped classroom sendiri ialah sarana belajar 
dimana siswa dapat dengan mudah mempelajari materi pembelajaran dari rumah 
serta juga dapat dilakukan dikelas dengan bantuan dari pendidik (Herala et al. 
2015).  
Menurut Jhonson (2013) berpendapat bahwa metode flipped classroom ialah 
suatu cara pembelajaran yang bisa diberikan oleh pendidik kepada siswa untuk 
menambah interaksi dengan siswa yang lainnya. Metode flipped merupakan salah 
satu fasilitas siswa dan pendidik yang bisa diakses secara daring (K. Mobinta, 
2019). Metode ini juga bukan suatu pembelajaran yang hanya memberikan video 
pembelajaran  saja akan tetapi bisa lebih menekankan mengenai mengeksploitasi 
waktu di kelas. Hal ini bisa disimpulkan bahwa metode flipped classroom ialah 
suatu metode pembelajaran yang dimana siswa dapat belajar teori melalui video 
yang diberikan oleh pendidik dari rumah terlebih dahulu kemudian pendidik 
melanjutkan pembelajaran di kelas diisi dengan membahas apa yang sudah 
dipahami dengan cara tanya jawab kepada siswa bahkan pendidik merikan latihan 
soal untuk mengetahui kemampuan pemahaman siswa saat belajar. 
Metode flipped classroom termasuk bentuk pembelajaran yang menggunakan 
model blended learning. Menurut Amiroh (2013) berpendapat bahwa blended 





pembelajaran daring, baik cara penyampaiannya maupun metode pembelajaran 
sehingga tetap menekankan interaksi social tetapi tidak meninggalkan aspek 
tenologinya.  
Berikut penerapan metode flipped classroom: 
a. Membagi siswa menjadi 2 kelompok besar, 1 kelompok belajar secara 
mandiri 1 kelompok belajar tatap muka selama 1 periode 
b. Pendidik memberikan video ataupun e-book untuk siswa belajar dirumah 
sedangkan siswa yang disekolah mengerjakan tugas bahkan latihan soal yang 
diberikan pendidik yang bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman 
siswa. 
Pendidik  sebagai penyedia yang mengiringi siswa dalam menuntaskan tugas. 
Seperti yang disampaikan oleh Wulandari (2014) menyebutkan kelebihan serta 
kekurangan metode flipped classroom ialah: 
Kelebihan metode  flipped classroom: 
a. Bagi siswa 
1)  Mempunyai  waktu untuk memahami materi di rumah sebelum pendidik 
masuk di kelas sehingga siswa lebih fokus untuk mempelajari. 
2) Bisa mempelajari pokok bahasan dengan kondisi serta suasana yang 
nyaman dengan kemampuannya sendiri. 
3) berhak dapat perhatian lebih oleh pendidik saat mengalami kesulitan saat 
memahami tugas ataupun latihan sebab di dalam kelas pendidik hanya 
membahas materi yang sulit menurut siswa. 





1) Lebih efektif, sebab materi disajikan dalam bentuk video, sehingga bisa 
digunakan berulang-ulang pada kelas lain. 
2) Mengirit waktu, sebab pendidik tidak wajib menjelaskan semua materi 
pelajaran. 
3) Pendidik terbujuk untuk menyiapkan materi pelajaran dalam berbagai 
jenis konten, baik berisi website, video, konten yang lain. Maka proses 
pembelajaran lebih tersusun dengan baik. 
4) Pendidik lebih aktif mengeksploitasi teknologi informasi yang 
meringankan siswa untuk memahami konsep. 
5) Terjalin komunikasi yang aktif antara pendidik dan siswa 
Kelemahan metode flipped classroom: 
a. Tidak semua siswa merasa nyaman belajar didepan komputer/laptop.  
b. Tidak semua siswa memiliki dorongan untuk belajar secara sendiri 
dirumah. 
c. Butuh waktu lama bagi pendidik untuk mempersiapkan materi dalam 
bentuk video. 
 
4. Keaktifan Belajar 
a. Pengertian Keaktifan Belajar  
 Menurut Begus & Bonawitz (2020) berpendapat bahwa keaktifan belajar 
itu sendiri merupakan komponen penting dari perkembangan manusia, 
namun mekanisme yang mendukungnya belum sepenuhnya dipahami. 





memecah masalah sendiri, membaca sumber belajar, serta dapat melakukan 
kegiatan dengan bebas bersama siswa yang lainnya yang didapatkan oleh 
pendidik pada saat proses kegiatan belajar mengajar berlangsung. Dengan 
kata lain siswa dapat belajar secara mandiri maupun bersama-sama yang 
pada akhirnya muncul timbal balik antara siswa dengan pendidik baik itu 
tanya jawab, saran, dan juga komentar. Hal ini juga pernah disampaikan 
oleh Pour et al (2018) bahwa keaktifan belajar yaitu kegiatan pembelajaran  
mengharuskan siswa untuk ikut aktif mengikuti proses belajar mengajar 
yang pada akhirnya bisa merubah pola pikir dari siswa tersebut. 
b. Ciri-Ciri Keaktifan Siswa 
Menurut Pour et al (2018) ada beberapa ciri-ciri keaktifan belajar siswa 
diantaranya : 
1) adanya rasa berani menyampaikan perasaan siswa 
2) Adanya rasa keinginan, berani, kesempatan berprestasi, dalam kegiatan 
3) Adanya  usaha serta kreativitas belajar saat menyelesaikan kegiatan 
belajar  
c. Indikator Keaktifan Siswa 
Menurut Wibowo (2016)  indikator keaktifan belajar siswa pada proses 
pembelajaran ialah: 
1) Kegiatan lisan (oral activities), ialah merumuskan, diskusi, bertanya. 
2) Kegiatan menulis (writing activities), ialah  menulis cerita, mengerjakan 





3) Kegiatan visual (visual activities), ialah membaca, memperhatikan, 
mengamati. 
4) Kegiatan mendengarkan (listening activities), ialah mendengarkan 
presentasi serta diskusi 
5) Kegiatan mental ialah mengingat, memecahkan masalah, serta 
menganalisis 
6) Kegiatan emosional (emotional activities), ialah minat,  kesenangan atau 
berani. 
 
5. Hasil belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar siswa ialah hasil yang di peroleh siswa setelah  
kegiatan belajar usai. Sebab belajar mandiri ialah siswa yang mencoba    
mendapatkan bentuk tingkah laku yang berbeda. Menurut Susongko 
(2017) Hasil Belajar  ialah istilah umum untuk sikap siswa, prestasi 
(achievement), maupun kinerja (performance) terhadap pelajaran. 
Biasanya pendidik menentukkan tujuan belajar siswa yang berhasil 
pada belajar  ialah  siswa yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran atau 
tujuan instruksional. Menurut M.N.Hayati  (2013), mengatakan bahwa 








b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Menurut Nugraha (2010) Faktor  yang mempengaruhi belajar siswa bisa 
dibedakan menjadi dua faktor ialah: 
1) Faktor internal 
a) Aspek Fisiologi 
Kondisi jasmani yang bisa mempengaruhi semangat serta intensitas 
siswa dalam mengikuti pelajaran.  
b) Aspek Psikologi 
Kondisi rohaniah ialah minat, sikap, motivasi, bakat, serta tingkat 
kecerdasan siswa. 
2) Faktor eksternal (dari luar siswa) 
a) Faktor Lingkungan Sosial 
Ialah semangat belajar siswa, teman kelas, pendidik, serta staf 
administrasi. 
b) Faktor Lingkungan Non Sosial  
Ialah alat belajar, tempat tinggal, gedung, waktu, serta cuaca. 
 
 Uraian diatas bisa disimpulkan bahwa hasil belajar ialah 
kemampuan siswa setelah melalui pengalaman belajarnya. Yang  
menunjukkan adanya hasil belajar mencangkup 3 ranah ialah: 
a) Ranah Kognitif 
Menurut Bloom, ranah kognitif  terdiri 6   proses berfikir ialah: 






b) Ranah Afektif 
 Hasil  belajar afektif akan tampak pada siswa dalam berbagai tingkah 
laku seperti: disiplin, perhatian terhadap pelajaran, menghargai 
pendidik, motivasi serta teman kelas. 
c) Ranah Psikomotorik  
Hasil belajar ini terlihat pada bentuk keterampilan, dan kemaampuan 
siswa. Ada 6 keterampilan ialah: kemampuan gerak sadar, kemampuan 
gerak reflek, kemampuan gerak keterampilan, kemampuan gerak 
perceptual, kemampuan fisik, serta kemampuan komunikasi. 
 
c. Kriteria atau Indikator Hasil Belajar 
   Pada penelitian ini hasil belajar berfokus pada ranah kognitif yang 
mempunyai indikator sebagai berikut: 
Tabel 2.2 Indikator Hasil Belajar  
Ranah kognitif Indikator 
a. Ingatan, Pengetahuan  
( Knowledge) 
1.1 Bisa menyontohkan  
1.2 Bisa menunjukkan kembali 
b. Pemahaman (Comprehension) 2.1 Bisa mengungkapkan 
 2.2 Bisa mengungkapkan melalui 
bahasa sendiri 
c. Penerapan (Application) 3.1 Bisa memberikan contoh 
 3.2 Bisa menggunakan secara benar 





 4.2 Bisa mengklasifikasikan/ memilah 
e. Menciptakan, Membangun  
( Synthesis) 
5.1 Bisa menghubungkan materi, 
sehingga menjadi kesatuan yang baru 
 5.2 Bisa menyimpulkan 
5.3 Bisa membuat prinsip umum 
f. Evaluasi (Evaluation) 6.1 Bisa menilai 
6.2 Bisa menjelaskan serta  menafsirkan 
6.3 Bisa menyimpulkan 
Sumber:  (Syah, 2011) 
 
B. Kerangka Berfikir 
Keberhasilan siswa pada proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan 
guru dalam mengembangkan metode pembelajaran, media pembelajaran yang 
berorientasi pada peningkatan daya keaktifan siswa untuk terlibat secara aktif 
pada proses pembelajaran. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat bertujuan 
untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan siswa secara aktif 
dalam pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 
Dengan adanya pandemi corona virus disease 2019 dan mematuhi arahan 
dari pemerintah metode pembelajaran yang awalnya menggunakan tatap muka 
sekarang menjadi menggunakan metode pembelajaran online (E-learning). 
Pembelajaran online (E-learning) adalah salah satu bentuk metode pembelajaran 
yang difasilitasi dan didukung pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. 





pembelajaran siswa dituntut untuk aktif dalam proses pembelajaran yaitu siswa 
dapat bertukar informasi dengan siswa lainnya. Metode pembelajaran flipped 
classroom yang memberikan video pada saat pembelajaran baik digunakan dalam 
proses pembelajaran dikarenakan memiliki kelebihan diantaranya mudah 














































Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
 Variasi metode pembelajaran masih 
kurang 
 Keaktifan siswa yang masih kurang 
 Hasil belajar yang masih rendah 
 
 
Diperlukan metode pembelajaran yang dapat 
menimbulkan semangat, mudah dipahami  
 
 
Meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 
siswa  
 
Kelas eksperimen dengan 
metodel flipped classroom 
melalui video pembelajaran 
 
 
Kelas kontrol dengan metode 




 Terdapat keefektifan video pembelajaran melalui metode 
flipped classroom 
 Terdapat perbedaan keaktifan dan hasil belajar yang 










C. Hipotesis  
Hipotesis dari penelitian ini adalah: 
1. Ha : Video pembelajaran menggunakan metode flipped classroom       
         efektif terhadap peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa  
Ho : Video pembelajaran menggunakan metode flipped classroom tidak   
        efektif terhadap peningkatan keaktifan  dan hasil belajar siswa  
Ha : Ada perbedaan keaktifan dan hasil belajar siswa antara metode  
        flipped classroom menggunakan video pembelajarn  dengan metode  
       flipped  classroom tanpa video pembelajaran 
2. Ho : Tidak ada perbedaan keaktifan  dan hasil belajar siswa  antara metode      
        flipped classroom menggunakan video pembelajarn  dengan metode        













A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Dalam penulisan penelitian ilmiah tidak lepas dari metode penelitian yang 
baik, bertujuan agar sesuai dengan kriteria penelitian yang valid secara ilmiah. 
Penulisan penelitian ini menggunakan metode penelitian pendekatan kuantitatif, 
metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat postitivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu (Sugiyono, 2015). Sedangkan menurut S. Arif (2018), menyatakan bahwa 
penelitian dengan pendekatan kuantitatif banyak dituntut menggunakan angka, 
mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan 
hasilnya. 
2.Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian quasi eksperimen. Quasi 
eksperimen adalah sebuah usaha memunculkan sebuah variabel-variabel dan bisa 
dikontrol untuk melihat pengaruh video pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. 
Dalam penggunaan teknik eksperimen ini dibebaskan menentukan rancangan 
sebuah eksperimen mana yang sesuai dengan yang telah dijelaskan. Untuk yang 
menginginkan sebuah pengolahan data menggunakan media statistik, maka data 






3. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan desain yang 
digunakan pretes-postest control group yaitu menentukan pengaruh dengan 
memberikan tes di awal dan tes di akhir setelah perlakuan. Dalam penelitian ini 
terdapat dua kelas yang menjadi sampel yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen 
yang homogen. Pada kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan 
video pembelajaran melalui metode flipped classroom sedangkan kelas kontrol 
diberi perlakuan tanpa video pembelajaran melalui metode flipped classroom. 
Kedua kelompok diberikan perlakuan pretest dan posttest. Pretest dilakukan 
sebelum perlakuan untuk mengetahui keadaan kelompok sebelum diberi 
perlakuan dan posttest dilakukan setelah perlakuan. Hasil pretest dan posttest 
pada kedua kelompok subjek kemudian dibandingkan. Desain ini dapat dilihat 
pada Tabel 3.1. 
Tabel 3.1 Design Penelitian 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
E Yb X1 Ya 
C Yb X2 Ya 








E = Kelas Eksperimen  
C = Kelas Kontrol  
Ya = Soal Post-test 
Yb = Soal Pre-test 
X1 = menggunakan media video pembelajaran melalui metode flipped classroom 
X2 = menggunakan PPT tanpa media video pembelajaran melalui metode flipped 
classroom 
B. Variabel Penelitian 
1. Variabel independen  
Variabel independen atau yang sering disebut variabel bebas adalah variabel 
yang dianggap memberikan pengaruh terhadap variabel dependen atau kriteria 
(Susongko, 2016) Variabel independen dalam penelitian ini adalah metode flipped 
classroom menggunakan video pembelajaran dan metode flipped classroom 
menggunakan PPT. 
2. Variabel dependen 
Variabel dependen atau sering yang disebut kriteria adalah variabel yang 
dipengaruhi oleh perubahan variabel bebas (Susongko, 2016). Dalam penelitian 
ini, variabel dependennya adalah keaktifan dan hasil belajar siswa. 
3. Variabel kontrol 
Variabel kontrol adalah variabel yang dikontrol oleh peneliti. Dikontrol dalam 





2017). Variabel kontrolnya adalah Materi getaran dan gelombang dengan model 
pembelajaran interaktif. 
 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang 
memiliki kualitas serta karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan juga ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Populasi pada 
penelitian ini yaitu siswa kelas VIII SMP N 2 Ampelgading sebanyak 37 siswa 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari objek atau individu-individu dari populasi yang 
secara tepat dapat mewakili populasi (Alhogbi, 2017). Teknik pengambilan 
sampel dengan purposive sampling, dimana kelas yang akan dijadikan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol diambil sesuai dengan tujuan penelitian atau 
pertimbangan tertentu. Dari beberapa kelas yang ditetapkan sebagai berikut: 
a. Kelas eksperimen, yaitu kelas yang mendapatkan perlakuan menggunakan 
video pembelajaran dengan metode flipped classroom. Kelas eksperimen 
pada penelitian ini adalah kelas VIII C 
b. Kelas kontrol, yaitu kelas yang tidak mendapatkan perlakuan menggunakan 
video pembelajarantapi hanya menggunakan metode flipped classroom 






D. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan tes, wawancara, dokumentasi, dan kuesioner. 
1. Tes  
 Tes pada penelitian ini salah satunya ialah  tes tertulis. Tes tertulis di sini di 
gunakan untuk mengukur kemampuan kognitif . Pada penelitian ini dilakukan dua 
kali tes yaitu pretest dan posttest yang di berikan kepada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Data berupa nilai pretest yang di ambil pada pertemuan awal atau 
sebelum pembelajaran di mulai. Sedangkan data berupa nilai posttest di ambil 
setelah pembelajaran baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Soal 
yang diberikan yaitu berupa soal pilihan ganda yang terdiri dari 40 soal yang 
dibuat dan tervalidasi menjadi 20 soal dalam pengerjaan 60 menit dengan tingkat 
ketuntasan sesuai KKM 75. 





 𝑋 100 
 
Keterangan : 
 S = Nilai yang diharapkan (dicari).  
R = Banyaknya  skor dari item atau soal yang dijawab benar.  
N = Banyakmya  skor maksimum dari tes tersebut.  






Perhitungan rata-rata nilai akhir hasil belajar menggunakan rumus: 
Rata-rata nilai pretest siswa =
 Nilai  Pretest
 Siswa
 










Wawancara dilaksanakan untuk mengetahui kondisi awal siswa, kelas 
yang akan dilakukan penelitian, proses pembelajaran, kriteria ketuntasan 
minimum, dan hasil belajar siswa. Wawancara yang dilaksanakan yaitu pada guru 
kelas VIII  yang mengampu mata pelajaran IPA di SMP N 2 Ampelgading. Jenis 
wawancara yang dilakukan yaitu bersifat terbuka dan wawancara disusun dengan 




Dokumentasi ialah penyediaan bukti yang akurat dalam penyusunan 
laporan penelitian yang akan dibuat. Dalam penelitian ini dokumentasi untuk 








4. Kuesioner (Angket) 
Angket ialah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawab Sugiyono (2013). Angket dalam penelitian ini berisi pertanyaan yang 
relevan sesuai dengan indikator keaktifan belajar siswa terhadap mata pelajaran 
IPA. Angket pada penelitian ini menggunakan pengukuran skala likert dengan 20 
pertanyaan yang akan di bagikan kepada siswa. 
 
E. Instrumen Penelitian 
 Menurut Sugiyono (2013) Instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Terdapat dua jenis instrumen yang dipakai penulis dalam penelitian yaitu 
instrumen tes dan instrumen non tes. 
1. Instrumen Non Tes 
Instrumen non tes pada penelitian ini meliputi Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), angket 
keaktifan belajar siswa terhadap pembelajaran, dan pedoman wawancara. 
Sebelum dilakukan uji instrumen terlebih dahulu melakukan uji validasi. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dibuat menjadi 2 jenis, berdasarkan 
video pembelajaran melalui metode flipped classroom dan tanpa video 






Angket keaktifan belajar siswa terhadap pembelajaran IPA yang 
bersifat tertutup dibuat melalui google formulir dengan skala likert dengan 
4 skala. diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol di akhir 
pembelajaran, bertujuan untuk mengetahui pendapat siswa terhadap video 
pembelajaran melalui metode flipped classroom. Pedoman wawancara 
diberikan kepada narasumber yaitu dalam hal ini pendidik, yang dilakukan 
secara terbuka dan semi struktur untuk mengetahui pembelajaran yang 
sering dilakukan di sekolah tersebut. 
2.Instrumen Tes  
 Tes digunakan sebagai upaya untuk memperoleh data primer 
tentang  keaktifan siswa. Tes yang digunakan dalam  penelitian  ini 
adalah tes berbentuk pilihan ganda yang terdiri dari 40 soal yang dibuat 
dan tervalidasi menjadi 20 soal dalam pengerjaan 60 menit dengan 
tingkat ketuntasan sesuai KKM 75. Pretest dan postest digunakan untuk 
mengetahui kemampuan awal dan akhir hasil belajar siswa. Pretest 
merupakan tes yang dilakukan sebelum diterapkan video pembelajaran 
melalui flipped classroom. Sedangkan posttest adalah tes yang dilakukan 









F. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis dalam penelitian ini digunakan untuk menjawab tujuan 
penelitian dan hipotesis penelitian. Adapun teknik analisis data tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1. Uji Instrumen  
a. Uji instrumen Non Tes 
1) Validasi Video pembelajaran 
Validasi Video pembelajaran dilakukan untuk menguji 
kelayakan video tersebut digunakan dalam pembelajaran di 
sekolah, dari segi konten atau isi, menarik dan keamanan bagi 
siswa SMP. Validasi dilakukan oleh validator ahli. Hasil uji 
validitas video pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 3.2. 
Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Video Pembelajaran 
Instrumen 
Hasil Uji 








Berdasarkan hasil uji validitas Video Pembelajaran 
termasuk dalam kategori dapat digunakan tanpa revisi, sehingga 








2) Validasi RPP 
Validasi RPP materi getaran dan gelombang yang telah 
dibuat peneliti terdiri dari validasi konstruk dan validasi isi, yang di 
validasi oleh dosen yang menguasai bidangnya dan guru tempat 
peneliti melakukan penelitian atau oleh validator.Uji ini dilakukan 
untuk mengetahui apakah RPP yang digunakan telah memenuhi 
syarat dan layak digunakan sebagai pengumpul data. Hasil validasi 
RPP konstruk dapat dilihat pada Tabel 3.3. 
Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Konstruk 
Instrumen 
Hasil Uji 













Berdasarkan Tabel 3.3 hasil uji validitas konstruk RPP 
termasuk dalam kategori dapat digunakan tanpa revisi, selanjutnya 
validasi isi dapat dilihat pada Tabel 3.4. 





Validator 1 Validator 2 
RPP Kelas 
Eksperimen 




18 20 19 Dapat digunakan 
tanpa revisi 
 
Berdasarkan Tabel 3.4 hasil uji validitas isi RPP termasuk 





3) Validasi LKPD 
Validasi LKPD yang telah dibuat peneliti terlebih dahulu di 
validasi oleh validator ahli baik validator dari dosen maupun guru 
dari tempat penelitian. LKPD berisi soal tentang getaran dan 
gelombang.. Uji validasi ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
LKPD yang digunakan telah memenuhi syarat dan layak digunakan 
sebagai pengumpul data. Hasil uji validitas dapat dilihat pada 
Tabel 3.5. 
    Tabel 3.5 Hasil Validitas isi LKPD 
Instrumen 
Hasil Uji 
Rata-rata Kategori Validator 1 Validator 
2 




Berdasarkan Tabel 3.5 hasil uji validitas isi LKPD termasuk 
dalam kategori dapat digunakan tanpa revisi, sehingga instrumen 
dapat digunakan untuk penelitian. Selanjutnya validasi konstruk 
LKPD dapat dilihat pada Tabel 3.6. 
Tabel 3.6 Hasil uji validitas konstruk LKPD 
Instrumen 
Hasil Uji 
Rata-rata Kategori Validator 1 Validator 
2 








Berdasarkan tabel 3.6 hasil uji validitas konstruk LKPD 
termasuk dalam kategori dapat digunakan tanpa revisi, sehingga 
instrument dapat digunakan untuk penelitian. 
4) Validasi Angket 
  Validasi Angket keaktifan belajar siswa yang telah dibuat 
peneliti terdiri dari validasi konstruk dan validasi isi, yang 
divalidasi oleh dosen yang menguasai bidangnya dan guru tempat 
peneliti melakukan penelitian atau oleh validator. Uji ini dilakukan 
untuk mengetahui apakah angket ini layak digunakan sebagai 
pengumpul data. Hasil uji validasi dapat dilihat pada tabel 3.7  
Tabel 3.7 Hasil validitas Lembar Angket 
Instrumen 
Hasil Uji 
Rata-rata Kategori Validator 1 Validator 
2 
Angket 32 29 30,5 
Dapat digunakan 
tanpa revisi 
   
  Berdasarkan tabel 3.7 hasil uji validitas angket termasuk 
dalam kategori dapat digunakan tanpa revisi, sehingga instrument 
dapat digunakan untuk penelitian. 
5) Validasi Pedoman Wawancara 
  Validasi pedoman wawancara yang telah dibuat peneliti 
terdiri dari validasi konstruk dan validasi isi, yang divalidasi oleh 
dosen yang menguasai bidangnya dan guru tempat peneliti 
melakukan penelitian atau oleh validator. Uji ini dilakukan untuk 





data. Hasil uji validitas Pedoman Wawancara dapat dilihat pada 
tabel 3.8. 
Tabel 3.8 Hasil Uji Validitas Pedoman Wawancara 
Instrumen 
Hasil Uji 








Berdasarkan hasil tabel 3.8 uji validitas Pedoman Wawancara 
termasuk dalam kategori dapat digunakan tanpa revisi, sehingga 
instrument dapat dilakukan untuk penelitian. 
 
b. Uji Instrumen Tes 
Instrumen tes hasil belajar berupa soal pilihan ganda yang 
digunakan untuk pretest dan posttest. Sebelum digunakan, 
instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitas dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 20. Uji ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah instrumen tes yang digunakan telah memenuhi 
syarat dan layak digunakan sebagai pengumpul data. Instrumen tes 
diujikan pada siswa yang telah mendapatkan materi getaran dan 
gelombang , yaitu kelas IX di SMP N 2 Ampelgading. Validitas 
soal instrumen tes ditentukan dengan membandingkannilai rhitung 
dan rtabel. Nilai rhitung didapatkan dari hasil perhitungan dengan SPSS 
21 dan nilai rtabel (point biserial) didapatkan dari tabel nilai kritik 





signifikansi 5%. Menurut Arikunto (2010) instrumen tes dikatakan 
valid apabila nilai rhitung> rtabel. Rumus korelasi point biserial adalah 








Rpb = Koefisien korelasi point biserial 
Mp = Mean skor dari subjek yang menjawab betul item yang dicari 
korelasinya dengan tes 
Mt = Mean skor total (skor rata-rata dari seluruh pengikut tes) 
SD = Standar deviasi skor total 
p = Proporsi subjek yang menjawab betul item tersebut 
q = Proporsi subjek yang menjawab salah item tersebut 
q = 1 – p 
Tabel 3.9 Hasil Validitas Instrumen Soal  





0,423 21 Soal Valid 
19 Soal Tidak Valid 
 
    Berdasarkan Tabel 3.9 dari 40 soal terdapat 21 soal valid dan 19 








c. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas instrumen tes ditentukan menggunakan rumus Alpha 
Cronbach dengan membandingkan rii dan rtabel . Instrumen tes 
dikatakan reliabel jika rii ≥ r tabel. Nilai Alpha Cronbach menurut 
Arikunto (2010) dapat diperoleh dari perhitungan SPSS atau dapat 
dihitung menggunakan rumus Kr 20 untuk bentuk tes dikotomos 
sebagai berikut : 
𝑟𝑥𝑥  = 
𝑘
𝑘−1 





k = Jumlah butir 
p = proporsi penjawab benar untuk suatu butir 
q = 1 – p 
St
2 
= Varian skor total 
Tabel 3.10 Indeks Reabilitas 
Koefisien Korelasi Kriteria  
0,00 – 0,199 Sangat Lemah 
0,20 – 0,399 Lemah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 










Berdasarkan hasil perhitungan SPSS dapat dilihat pada Tabel 3.11. 




N of Items 
.857 40 
 
Berdasarkan Tabel 3.11 menunjukkan nilai rhitung sebesar 0,857 
maka indeks reabilitas termasuk dalam kategori sangat kuat dan 
instrument dapat digunakan. 
d. Tingkat Kesukaran Soal 
Analisis tingkat kesukaran dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
soal tersebut mudah atau sukar. Indeks kesukaran (dificult index) yaitu 
bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal (Sutarno, 
2008). Untuk menghitung tingkat kesukaran tiap butir soal dapat 






P : Indeks kesukaran 
B : banyaknya peserta didik yang menjawab benar 
JS : jumlah peserta didik yang mengikuti tes 






Adapun indeks kesukaran dalam (Sutarno, 2008) dapat dilihat pada 
Tabel 3.12 
Tabel 3.12 Kriteria Indeks Kesukaran 
Indeks Kesukaran Kriteria 
0,00 – 0,30 Soal sukar 
0,31 – 0,70 Soal sedang 
0,71 – 1,00 Soal mudah 
 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS dapat dilihat pada Tabel 3.13. 





Mudah 10 Soal 
Sedang 24 Soal 
Sukar 6 Soal 
 
Berdasarkan Tabel 3.13 dari 40 soal terdapat 6 soal sukar, 24 soal 
sedang, dan 10 soal mudah. 
 
e. Uji Daya Beda Soal 
Daya beda digunakan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
siswa yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang 
berkemampuan rendah. Rumus yang digunakan untuk mencari daya beda 

















D = Daya beda 
BA = Banyaknya responden kelompok atas yang menjawab soal itu 
dengan betul. 
BB = Banyaknya responden kelompok bawah yang menjawab soal itu 
dengan betul. 
JA = Banyaknya responden kelompok atas. 
JB = Banyaknya responden kelompok bawah. 
PA = Proporsi responden kelompok atas yang menjawab betul. 
PB = Proporsi responden kelompok bawah yang menjawab betul  
 
Menurut Suherman (2003) kriteria daya beda dapat dilihat pada  
Tabel 3.14  
Tabel 3.14 Kriteria Daya Pembeda 
Besar nilai D 
 
Kriteria 
DP < 0,00 Sangat jelek 
0,00 < DP ≤ 0.20 Jelek 
0,20 < DP ≤ 0,40 Sedang 
0,40 < DP≤0,70 Baik 
0,70 < DP ≤1,00 Baik sekali 
 













Sangat Jelek 6 Soal 
Jelek 6 Soal 
Sedang 14 Soal 
Baik 9 Soal 
Sangat Baik 5 Soal 
 
Berdasarkan Tabel 3.15 dari 40 soal terdapat 5 soal sangat baik, 9 
soal baik, 14 soal sedang,6 soal jelek dan 6 soal sangat jelek. 
Kesimpulannya pada soal uji coba diatas menunjukkan bahwa 
terdapat 21 soal yang dikategorikan valid. Dan pada soal pretest-posttest 
diambil 20 soal, pengambilan soal ini juga di pertimbangkan dengan 
indikator materi getaran dan gelombang serta daya beda dan tingkat 
kesukaran soal. 
2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah uji untuk melihat apakah data penelitian 
yang diperoleh mempunyai distribusi atau sebaran normal atau tidak. 
Untuk pengujian normalitas ini adalah menggunakan uji Shapiro Wilk 
Hipotesis : 
Ho : Sampel berdistribusi normal 







Kriteria Pengujian : 
H0 diterima jika sig > 0,05 atau L hitung < L tabel. 
H0 ditolak jika sig < 0,05 atau L hitung > L tabel  
     (Santoso, 2010) 
 
b. Uji Homogenitas 
Apabila masing-masing data berdistribusi secara normal maka 
dilanjutkan dengan uji homogenitas. Menurut Sudjana (2002) uji 
homogenitas dilakukan untuk memperoleh informasi apakah kedua 
kelompok sampel memiliki varian yang homogen atau tidak. Uji 
homogenitas ini menggunakan uji Levene Tes pada taraf signifikasi 
5% atau α = 0,05. 
Rumusan hipotesis yaitu : 
H0= Kedua sampel memiliki varians sama 
H1= Kedua sampel memiliki varians berbeda 
Kriteria pengujian: 
H0 diterima jika sig. > 0,05 atau F hitung < F tabel. 
H0 ditolak jika sig. < 0,05 atau F hitung > F tabel  










3. Uji Hipotesis 
a. N Gain Score 
Peningkatan hasil belajar siswa dianalisis berdasarkan 
normalized gain. Uji ini digunakan untuk menjawab hipotesis 
penelitian ke 1. Rumus normalized gain adalah  
 
(𝑔) =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘𝑕𝑖𝑟  % − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑤𝑎𝑙 (%)




(g) = Nilai gain score 
Skor akhir (%) = Persentase nilai akhir (post-test) 
Skor awal (%) = Persentase nilai awal (pre-test) 
 
Tabel 3.16 Kategori Hasil Analisis menggunakan N Gain  
Nilai Gain (%) Interpretasi 
<40 Tidak Efektif 
40-55 Kurang Efektif 
56-75 Cukup Efektif 
>76 Efektif 
Sumber: (Trihendradi, 2009) 
b. Independent sample t test 
Uji independent sample t test yaitu salah satu cara untuk 
mengetahui apakah dua kelompok sampel memiliki perbedaan 
rata-rata secara signifikan atau tidak. Data pada kelompok satu dan 





berbeda. Uji ini digunakan untuk menjawab hipotesis ke 2, 
bertujuan untuk mengetahui perbedaan 2 kelompok independen 
yaitu antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Rumus uji independent sample t test : 
 t test = 















− (𝑋1)2  
Keterangan : 
𝑋1     = rata-rata pada distribusi sampel 1 
𝑋2     = rata-rata pada distribusi sampel 2 
SD1
2
 = Nilai varian pada distribusi sampel 1 
SD2
2
 = Nilai varian pada distribusi sampel 2 
N1 = Jumlah individu pada sampel 1 
N2 = Jumlah individu pada sampel 2 
Hipotesis :  
Ho ; μ1 = μ2 
Atau 
Ho : μ1 - μ2 = 0 
H1 : μ1 ≠ μ2 
4. Analisis Data Angket Keaktifan Siswa 
Data angket keaktifan siswa bertujuan untuk mengetahui keaktifan 
siswa terhadap penggunaan metode flipped classroom melalui video 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Persentase keaktifan siswa 





 P = 
jumlah  skor  yang  diperoleh
skor  maksimum  
x 100% 
 
Kriteria persentase keaktifan siswa dapat dilihat pada Tabel 3.17. 
Tabel 3.17 Kriteria persentase keaktifan siswa 
No. Angka Kategori 
1 0 -  20 %  Sangat Tidak Aktif 
2 21 – 40 % Tidak Aktif 
3 41 – 60 % Aktif 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data  
1. Deskripsi Objek Penelitian  
Objek atau tempat yang dijadikan dalam penelitian ini adalah SMP 
N 2 Ampelgading. Populasi yang diambil adalah siswa kelas VIII SMP N 
2 Ampelgading tahun pelajaran 2020/2021. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling. Sampel yang 
diambil yaitu 19 siswa kelas VIII C sebagai kelas Eksperimen dan 18 
siswa kelas VIII D sebagai kelas Kontrol. 
SMP N 2 Ampelgading dalam proses pembelajarannya 
menggunakan kurikulum yang telah ditentukan oleh pemerintah pusat 
yang telah beberapa kali mengalami perubahan. Kurikulum yang 
digunakan adalah kurikulum 2013, yang sudah diterapkan di seluruh 
kelas, baik kelas VII, kelas VIII, dan kelas IX. Getaran, Gelombang, dan 
Bunyi merupakan salah satu materi pada bahasan materi pelajaran IPA 
untuk kelas VIII semester genap. 
2. Deskripsi data variabel Penelitian  
Data dalam penelitian ini adalah keaktifan belajar siswa yang di 
peroleh dari hasil pengisian angket keaktifan belajar siswa yang 
berjumlah 20 soal dan nilai hasil belajar siswa diperoleh dari tes hasil 





Pengisian angket dan tes hasil belajar diberikan kepada siswa kelas 
VIII C dan VIII D semester genap SMP N 2 Ampelgading tahun ajaran 
2020/2021 yang terbagi menjadi dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan 
kelas kontrol yang dideskripsikan dalam data tabel 4.1 sampai tabel 4.3 
a. Deskripsi Data keaktifan Belajar Siswa Kelas Eksperimen. 
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Keaktifan Belajar  







51-57 4 21% 
58-64 9 47,4% 
65-71 2 10,6% 
72-78 4 21% 
Jumlah 19 100% 
 
 


































Dilihat dari tabel 4.1 dan gambar 4.1 bahwa pada kelas eksperimen 
paling sedikit siswa mendapatkan nilai terendah di interval skor 65-71 
sebanyak 2 siswa dan paling banyak siswa yang mendapatkan nilai 
tertinggi di interval skor 58-64 sebanyak 9 siswa. 
b. Deskripsi Data Keaktifan Belajar Siswa Kelas Kontrol 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Keaktifan Belajar 







49-55 10 55,6% 
56-62 3 16,7% 
63-69 2 11% 
70-76 3 16,7% 
Jumlah 18 100% 
 
 
Gambar 4.2 Diagram Frekuensi Keaktifan  






























Dilihat dari tabel 4.2 dan gambar 4.2 bahwa pada kelas kontrol 
paling sedikit siswa mendapatkan nilai terendah di interval skor 63-69 
sebanyak 2 siswa dan paling banyak siswa mendapatkan nilai 
tertinggi di interval skor 49-55 sebanyak 10 siswa.  
Tabel 4.3 Deskripsi Data Keaktifan Belajar 
 Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  




1 Rerata 76,48 72,23 
2 Nilai Min 63,75 61,25 
3 Nilai Maks 97,50 95,00 
4 St.deviasi 8,45 7,06 
5 Koefisien variasi 71,70 49,91 
 
Deskripsi data keaktifan belajar siswa menunjukkan bahwa nilai 
Rerata dari kelas eksprerimen lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu 
76,48 > 72,23, diperoleh juga nilai tertinggi dari kelas eksperimen 
yaitu 97,50 dan kelas kontrol yaitu 95,00. Nilai koefisien varian 
keaktifan belajar siswa yang diajarkan menggunakan metode flipped 
classroom tanpa video pembelajaran lebih rendah yaitu 49,91 
dibandingkan dengan nilai koefisien menggunakan metode flipped 
classroom dengan video pembelajaran yaitu 71,70. 
Deskripsi data diatas menunjukkan bahwa siswa yang diajarkan 
menggunakan metode flipped classroom dengan video pembelajaran 





diajarkan menggunakan metode flipped classroom tanpa video 
pembelajaran.  
c. Deskripsi Data Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen  
Deskripsi data hasil belajar siswa kelas eksperimen sebagaimana 
dalam tabel 4.4 sampai tabel 4.6 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar 







75-80 5 26% 
85-90 13 69% 
95-100 1 5% 
Jumlah 19 100% 
 
 
Gambar 4.3 Diagram Hasil Belajar  




























Dilihat dari tabel 4.4 dan gambar 4.3 bahwa pada kelas eksperimen 
paling sedikit siswa mendapatkan nilai terendah di interval skor 95-
100 sebanyak 1 siswa dan paling banyak siswa mendapatkan nilai 
tertinggi pada interval skor 85-90 sebanyak 13 siswa.  
d. Deskripsi Data Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol  
Deskripsi data hasil belajar siswa kelas kontrol sebagaimana dalam 
tabel 4.5 
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar 







75-80 12 67% 
85-90 6 33% 
95-100 0 0% 
Jumlah 18 100% 
  
 
































Dilihat dari tabel dan gambar 4.4 bahwa pada kelas kontrol paling 
sedikit siswa mendapatkan nilai terendah di interval skor 95-100 
sebanyak 0 siswa dan paling banyak siswa mendapatkan nilai tertinggi 
pada interval skor 75-80 yaitu 12 siswa. 
Tabel 4. 6 Deskripsi Data Hasil  Belajar Siswa 
 Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  




1 Rerata 86,05      79,17 
2 Nilai Min 75,00 70,00 
3 Nilai Maks 95,00 90,00 
4 St.deviasi 6,697 5,158 
5 Koefisien variasi 44,85 26,60 
 
Deskripsi data hasil belajar siswa menunjukkan bahwa nilai Rerata 
dari kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu 86,05 > 79,17, 
diperoleh juga nilai tertinggi dari kelas eksperimen yaitu 95,00 dan kelas 
kontrol yaitu 90,00. Nilai koefisien varian hasil belajar siswa yang 
diajarkan menggunakan metode flipped classroom tanpa video 
pembelajaran lebih rendah yaitu 26,60 dibandingkan dengan nilai 
koefisien menggunakan metode flipped classroom dengan video 
pembelajaran yaitu 44,85. 
Deskripsi data diatas menunjukkan bahwa siswa yang diajarkan 
menggunakan metode flipped classroom dengan video pembelajaran 
mempunyai hasil belajar yang lebih tinggi dari siswa yang diajarkan 





B. Analisis Data  
1. Analisis Data Uji Prasyarat  
Sebelum dilakukannya uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Hasil Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sebaran dari 
skor masing-masing variabel berdistribusi normal. Uji normalitas 
pada pengujian ini menggunakan data nilai pretest dan posttest 
siswa setelah dilakukannya penelitian. Data penelitian ini uji 
normalitasnya menggunakan aplikasi SPSS versi 20 dengan uji 
Shapiro Wilk yang taraf signifikasinya 0,05. Adapun ringkasan 
hasil perhitungan uji normalitas data pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 Kelas Shapiro Wilk 
Statistic Df Sig. 
Pretest Eksperimen 0.936 19 0.226 
Kontrol 0.916 19 0.108 
Posttest Eksperimen 0.923 18 0.127 
Kontrol 0.923 18 0.148 
 
Ringkasan uji normalitas pada tabel 4.7 diatas diperoleh 
pretest kelas eksperimen sebesar 0,226, dan posttest kelas 
eksperimen sebesar 0,127. Sedangkan  bahwa signifikan > 0,05, 
Ho diterima artinya sampel berasal dari populasi yang 





b. Hasil Uji Homogenitas 
Uji hogonenitas disini dimaksudkan unuk meneliti 
kesamaan data yang dianalisis. Uji homogenitas ini dilakukan 
ketika data sudah berdistribusi normal. Hasil uji normalitas pada 
penelitian ini sudah berdistribusi normal, sehingga dapat 
dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas di penelitian ini 
menggunakan uji Levence Tes dengan menggunakan taraf 
signifikan uji homogenitas untuk data dinyatakan homogen adalah 
0,05. Dapat dilihat pada tabel 4.8. 
Tabel 4. 8 Hasil Uji Homogenitas  
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  
 Levence Statistic df1 df2 Sig 
Posttest 1,625 1 32 0,211 
 
Dapat dilihat pada tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa 
hasil uji homogenitas nilai signifikan > 0,05 yaitu sebesar 0,211 , 
maka data tersebut dikatakan berdistribusi homogen. 
2. Analisis Hipotesis 
a. Uji  N-Gain 
Hasil perhitungan N-Gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dengan pembelajaran metode flipped classroom pada materi 







Tabel 4. 9 Hasil Uji N-Gain Score  




Berdasarkan Tabel 4.10 hasil uji N-Gain score pada kelas 
eksperimen memperoleh Mean sebesar 57.52 % dan kelas kontrol 
memperoleh Mean sebesar 38.16%. Sehingga pembelajaran pada 
kelas eksperimen menggunakan metode flipped classroom dengan 
video pembelajaran termasuk dalam kategori “Cukup Efektif” 
sedangkan pada kelas kontrol dapat dikategorikan Tidak Efektif”  
b. Independen Sample T-test 
Pada penelitian ini menggunakan uji independent sample T-test 
dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 20. Uji independent sample 
T-test digunakan untuk mengetahui rata-rata peningkatan hasil belajar 
siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji independent 
sample t test dapat dilihat pada tabel 4.9. 
Tabel 4. 10 Hasil Uji Independent T Test  
F Df T Sig.(2-tailed) 
Hasil 
Belajar 
0.336 32 3.28 0.02 
 
Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji independent t test menunjukkan 
bahwa nilai signifikan 2-tailed yaitu 0.02 sehingga Ho ditolak dan Ha 





dan hasil belajar siswa antara menggunakan video pembelajaran 
melalui metode flipped classroom dengan tanpa menggunakan video 
pembelajaran melalui metode flipped classroom. 
 
c. Hasil Angket Keaktifan Belajar Siswa 
Hasil angket pada penelitian ini untuk mengetahui keaktifan belajar 
siswa dengan menggunakan skala likert. Angket keaktifan belajar 
siswa ini terdiri dari 20 soal, dimana terdiri dari 6 indikator keaktifan 
belajar siswa yaitu 5 soal aspek kegiatan lisan, 4 soal aspek kegiatan 
menulis, 2 soal aspek kegiatan visual, 3 soal aspek kegiatan 
mendengarkan, 3 soal aspek kegiatan mental, dan yang terakhir 3 soal 
aspek kegiatan emosional. Hasil angket keaktifan belajar siswa dapat 
dilihat pada tabel 4.11. 












83,58 SangatAktif 60,50 Aktif 
Kegiatan 
Menulis 
52,00 Aktif  48,19 Aktif  
Kegiatan 
Visual 
50,31  Aktif  26,08 Tidak Aktif  
Kegiatan 
Mendengarkan 
41,66 Aktif  39,13 Tidak Aktif 
Kegiatan 
Mental 
37,50 Tidak Aktif 32,24 Tidak Aktif 
Kegiatan 
Emosional 
35,64 Tidak Aktif 28,11 Tidak Aktif 






Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa presentase rata-rata  
pada kelas eksperimen ke 6 aspek tersebut termasuk dalam kategori “Aktif” 
yakni dari rata-rata ke 6 aspek tersebut sebesar 50,12% , ini disebabkan 
siswa lebih aktif bertanya, berpendapat serta mendengarkan saat 
pembelajaran berlangsung dengan video pembelajaran. Sedangkan pada 
kelas kontrol presentase rata-rata ke 6 aspek tersebut dikatakan “Tidak 
Aktif” yakni dari rata-rata ke 6 aspek tersebut sebesar 39,05% . hal ini 
disebabkan siswa kurang aktif bertanya saat pembelajaran berlangsung 
tanpa video pembelajaran. 
C.  PEMBAHASAN 
Pada hasil penelitian tentang implementasi video pembelajaran IPA 
getaran, gelombang, dan bunyi melalui metode flipped classroom terhadap 
keaktifan dan hasil belajar siswa di masa pandemi.  
1. Keefektifan video pembelajaran IPA getaran, gelombang, dan bunyi 
melalui metode flipped classroom terhadap keaktifan dan hasil 
belajar siswa 
Uji N-Gain yaitu untuk mengetahui efektivitas dari suatu media 
yang diterapkan. Adapun hasil uji N-Gain pada kelas eksperimen dan 











Gambar 4.5 Diagram Hasil Uji N- Gain Score 
Berdasarkan pada gambar 4.5 diatas hasil uji N-Gain Score kelas 
eksperimen memperoleh hasil nilai rata-rata presentase sebesar 57,52%. 
Maka dari itu, implementasi video pembelajaran melalui metode flipped 
classroom pada kelas eksperimen dapat di kategorikan sebagai “Cukup 
Efektif” dalam meingkatkan keaktifan belajar siswa. Sedangkan pada 
kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata presentase sebesar 38,16%, dan di 
kategorikan sebagai “Tidak Efektif”.  
Menurut Mulyasa (2014), pembelajaran dapat dikatakan berhasil 
ketika siswa memenuhi KKM minimal 75% dari jumlah siswa dalam satu 
kelas. Pada kelas eksperimen terdapat 75% yang tuntas KKM dari jumlah 
satu kelas siswa, hal ini dapat dilihat pada tabel 4.12. 
Tabel 4. 12 Rata-Rata Hasil Ketuntasan Siswa 
Kelas Tuntas Tidak Tuntas 
Eksperimen 84% 16% 















 Berdasarkan pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa 84% pada kelas 
eksperimen dan 61% pada kelas kontrol yang artinya pada kelas 
eksperimen disimpulkan pembelajaran metode flipped classroom 
menggunakan video pembelajaran di katakan “berhasil”. Adanya keaktifan 
belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pembelajaran 
menggunakan metode flipped classroom dengan video pembelajaran dapat 
memberikan rasa ingin tahu dan keterampilan siswa dalam hal menyajikan 
materi getaran dan gelombang secara lebih konkrit sehingga mudah 
dipahami siswa SMP. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Yunita & Wijayanti (2017), mengemukakan bahwa video 
pembelajaran lebih menarik minat siswa untuk belajar dan menarik 
perhatian siswa menjadikan siswa lebih berantusias dan akan lebih aktif. 
Demikian juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan(2013), 
berpendapat bahwa video pembelajaran lebih menarik perhatian siswa, 
meningkatkan pengetahuan siswa, meningkatkan daya imajinasi siswa, 
meningkatkan daya berfikir kritis siswa, serta memicu siswa untuk lebih 
berpartisipasi serta antusias sehingga pembelajaran akan lebih aktif.  
Faktor lain juga yang menjadikan nilai N-Gain score dikatakan  
sebagai “cukup efektif” disebabkan pembelajaran online menjadikan 
pembelajaran melalui metode flipped classroom tidak maksimal serta 
siswa dalam satu kelas hanya setengahnya yaitu 27 pada kelas eksperimen 
dan 23 pada kelas kontrol. Akan tetapi siswa yang mengikuti dari awal 





kontrol. Oleh itu, yang terhitung dalam penelitian sebanyak 19 siswa kelas 
eksperimen dan 18 siswa kelas kontrol. Akan tetapi, ini akan 
mempengaruhi dengan keefektifan pembelajarannya. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang diungkapkan oleh Mulyasa (2014), berpendapat 
bahwa sampel uji N-Gain minimal 30 responden untuk meminimalisir 
terjadinya tidak keefektifan nilai uji. Pada kelas eksperimen dengan data 
kurang dari 30 siswa bisa menjadi salah satu faktor pembelajaran metode 
flipped classroom kelas eksperimen dikategorikan dalam “cukup efektif”. 
2. Perbedaan keaktifan belajar siswa dan hasil belajar siswa antara 
metode flipped classroom menggunakan video pembelajaran dengan 
metode flipped classroom tanpa video pembelajaran 
Uji independen sampel t-test bertujuan untuk mengetahui 
perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Pada hasil penelitian yang dilakukan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol terdapat peningkatan keaktifan belajar siswa berdasarkan hasil 
belajar siswa dengan pembelajaran melalui metode flipped classroom 













Gambar 4. 6 Nilai Rata-Rata Hasil Belajar 
 Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  
Adanya perbedaan hasil rata-rata pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol di karenakan pada kelas eksperimen menggunakan metode flipped 
classroom dengan video pembelajaran yang memiliki antusias belajar 
yang cukup baik, keaktifan bertanya, berpendapat, dan menanggapi 
materi pembelajaran menggunakan video pembelajaran ini dengan cukup 
baik. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yunita 
& Wijayanti (2017), mengemukakan bahwa media video pembelajaran 
dapat menarik perhatian siswa untuk lebih aktif dalam proses 
pembelajaran berlangsung sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Menurut Djamarah (2006), menyatakan bahwa proses 
pembelajaran dikatakan berhasil jika daya serap menanggapi materi 
terhadap media pembelajaran yang diajarkan memiliki nilai hasil belajar 

















Perbedaan rata-rata nilai hasil belajar siswa ini juga dipengaruhi 
oleh pembelajaran online (daring) pada kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol yang dimana siswa dituntut untuk lebih aktif namun pada keadaan 
saat ini dimasa pandemi menjadikan adanya perbedaan keaktifan belajar 
siswa yang turun pada kelas kontrol secara signifikan. Hal ini juga sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Septoyadi (2021), mengemukakan 
bahwa keaktifan belajar siswa harus didampingi oleh orang tuanya di 
rumah masing-masing serta menjadikan orang tua sebagai pendamping 
dalam proses pembelajaran berlangsung mengingat pembelajaran 
menggunakan aplikasi whatsapp dimana hanya pada saat siswa tidak 
paham mengenai materi yang diajarkan. Demikian juga seperti hasil 
penelitan yang dilakukan oleh Amini (2015), menyatakan bahwa 
ketuntasan nilai hasil belajar dipengaruhi oleh keaktifan siswa individu 
pada proses pembelajaran. 
Pada penelitian ini pembelajaran online melalui metode flipped 
classroom dimana menggunakan aplikasi google classroom dan aplikasi 
whatsapp untuk berkomunikasi. Menurut Grover, S., Garg,B., & Sood 
(2020) menyatakan bahwa aplikasi google classrom dan whatsapp 
membantu siswa memperoleh pengetahuan, berdiskusi dan belajar lebih 
aktif. Hal ini juga dengan fasilitas yang diberikan kepada kelas 







3. Hasil Analisis Angket Keaktifan Belajar Siswa 
Angket keaktifan belajar siswa diberikan setelah pembelajaran 
selesai, hal ini bertujuan untuk mengetahui keaktifan siswa selama 
pembelajaran yang telah dilakukan. Indikator keaktifan belajar siswa 
terdapat 6 aspek yaitu aspek lisan, aspek menulis, aspek visual, aspek 
mendengarkan, aspek mental, dan yang terakhir aspek emosional. Rata-
rata presentase hasil angket keaktifan belajar siswa per aspek keaktifan 
belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada 
gambar 4.7. 
  
Gambar 4.7 Diagram Presentase Skor  



















Berdasarkan pada gambar 4.7 presentase skor angket tiap aspeknya 
pada kelas eksperimen yaitu pertama aspek lisan mendapatkan nilai 83,58% 
termasuk dalam kategori “sangat aktif”, hal ini dikarenakan siswa lebih 
aktif bertanya pada google classroom maupun whatsapp. Yang kedua ada 
aspek menulis 52% termasuk dikategori “aktif”, hal ini dikarenakan siswa 
pada saat pengumpulan tugas resume dilakukan secara individu untuk lebih 
aktif memahami materi yang telah diajarkan. Yang ketiga aspek visual 
52,31% termasuk dalam kategori “aktif”, hal ini dikarenakan siswa kelas 
eksperimen mendapatkan perlakuan dengan video pembelajaran yang 
menunjang untuk meningkatkan imajinasi siswa pada materi 
getaran,gelombang,dan bunyi. Yang ke empat aspek mendengarkan 41,66% 
dikategorikan “aktif” , hal ini dikarenakan siswa lebih aktif mendengarkan 
pada saat pembelajaran melalui voice note pada aplikasi whatsapp. Yang 
kelima aspek mental 37,50% termasuk dalam kategori  “cukup aktif”, hal 
ini dikarenakan siswa cukup aktif dalam pelaksanaan kuis dadakan pada 
saat pembelajaran yang bertujuan utuk meningkatkan siswa berfikir kritis. 
Yang ke enam yaitu aspek emosional 35,64% termasuk dalam kategori 
“cukup aktif”, hal ini dikarenakan siswa sangat berantusias saat proses 
pembelajaran berlangsung yang tunjang juga dengan video pembelajaran. 
Sedangkan pada pada kelas kontrol yaitu pertama aspek lisan 
mendapatkan nilai 60,50% termasuk dalam kategori “ aktif”, hal ini 
dikarenakan siswa cukup aktif bertanya pada google classroom maupun 





“aktif”, hal ini dikarenakan siswa pada saat pengumpulan tugas resume 
dilakukan secara individu untuk memahami materi yang telah diajarkan. 
Yang ketiga aspek visual 26,08% termasuk dalam kategori “tidak aktif”, hal 
ini dikarenakan siswa kelas kontrol tidak mendapatkan perlakuan dengan 
video pembelajaran atau tanpa media video pembelajaran yang menunjang 
untuk meningkatkan imajinasi siswa pada materi getaran dan gelombang. 
Yang  ke empat aspek mendengarkan 39,13% dikategorikan “ tidak aktif” , 
hal ini dikarenakan siswa tidak aktif mendengarkan pada saat pembelajaran 
melalui voice note pada aplikasi whatsapp lebih condong ke mengabaikan 
proses pembelajaran. Yang kelima aspek mental 32,24% termasuk dalam 
kategori “tidak aktif”, hal ini dikarenakan siswa tidak aktif dalam 
pelaksanaan kuis dadakan pada saat pembelajaran yang bertujuan utuk 
meningkatkan siswa berfikir kritis siswa dan siswa hanya mengabaikan. 
Yang ke enam yaitu aspek emosional 28,11% termasuk dalam kategori 
“tidak aktif”, hal ini dikarenakan siswa tidak berantusias saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
Hal tersebut sama seperti penelitian yang dilakukan oleh Sari,Y.N 
(2018) berpendapat bahwa keaktifan belajar siswa pada pembelajaran 
menggunakan video pembelajaran cukup dikatakan aktif apabila siswa bisa 
mengikuti dan berantusias bertanya pada pembelajaran saat berlangsung. 
Sedangkan menurut  Tarigan,D. (2014) menyampaikan bahwa siswa yang 






D. Kendala dan Solusi Dalam Penelitian 
1. Kendala Dalam Penelitian 
Adapun kendala saat terjun dilapangan, diantaranya: 
a. Siswa masih mengabaikan dengan pembelajaran yang dilakukan secara 
online (daring), menyebabkan banyak siswa yang mengabaikan 
pembelajaran tersebut dan mengeluh dengan pembelajaran pada saat 
pandemi ini. 
b. Akses internet, menyebabkan banyak siswa mengeluh kehabisan kouta 
di saat pembelajaran berlangsung hal ini juga mempengaruhi banyak 
sedikitnya siswa yamh mengikuti pembelajaran. 
c. Handphone siswa yang tidak mendukung, hal ini siswa kesulitan 
dalam menerima materi dan tugas yang berbentuk pdf, dan link google 
formulir. 
d. Sedikitnya ruang komunikasi dengan siswa, hal ini menyebabkan tidak 
banyak siswa yang masuk kedalam grup whatsapp maupun google 
classroom. 
2. Solusi Dalam Penelitian 
Adapun solusi pada penelitian ini, diantaranya: 
a.  Pendidik bisa berinovasi serta kreasi pada video pembelajaran yang 
dibuat untuk siswa 
b. Pembelajaran IPA yang tidak cukup dengan ceramah bisa  
menggunakan  media video pembelajaran melalui metode flipped 
classroom. 








Setelah penelitian dilakukan di SMP N 2 Ampelgading kelas VIII 
semester genap tahun ajaran  2020/2021 materi getaran dan gelombang 
diperoleh suatu simpulan diantaranya: 
1. Pembelajaran menggunakan metode flipped classroom dengan 
video pembelajaran cukup efektif dari pada pembelajaran 
menggunakan metode flipped classroom tanpa video pembelajaran 
terhadap keaktifan belajar siswa. 
2. Ada perbedaan keaktifan dan hasil belajar siswa antara metode 
flipped classroom menggunakan video pembelajaran dengan 
metode flipped classroom tanpa video pembelajaran yang 
dibuktikan dengan nilai hasil uji independent sampel t-test 
mendapatkan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,02  lebih kecil dari 0,05. 
B. Saran  
1. Siswa hendaknya lebih tepat waktu dalam mengikuti pembelajaran 
karena metode flipped classroom adalah metode yang pas 
digunakan dalam masa pandemi seperti ini  
2. Guru/peneliti lain dapat melanjutkan dan menyempurnakan 
penelitian “Implementasi Video Pembelajaran Getaran dan 





Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Di Masa Pandemi” Dan Perlu 
dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan flipped 
classroom terhadap keaktifan serta hasil belajar siswa dengan 
menggunakan media, selanjutnya dipilih dan ditentukan media 
pembelajaran yang paling tepat untuk pembelajaran menggunakan 
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LAMPIRAN 1 Daftar Nama Siswa Kelas Uji Coba 
DAFTAR NAMA SISWA KELAS UJI COBA 
No. Nama  L/P 
1 U1 P 
2 U2 P 
3 U3 L 
4 U4 L 
5 U5 P 
6 U6 P 
7 U7 L 
8 U8 P 
9 U9 P 
10 U10 L 
11 U11 L 
12 U12 L 
13 U13 P 
14 U14 P 
15 U15 L 
16 U16 L 
17 U17 P 
18 U18 L 
19 U19 L 
20 U20 P 
21 U21 P 









LAMPIRAN 2 Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen 
DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN 
No. Nama  L/P 
1 E1 P 
2 E2 P 
3 E3 P 
4 E4 P 
5 E5 P 
6 E6 P 
7 E7 P 
8 E8 P 
9 E9 P 
10 E10 P 
11 E11 L 
12 E12 L 
13 E13 L 
14 E14 P 
15 E15 P 
16 E16 L 
17 E17 P 
18 E18 L 











LAMPIRAN 3 Daftar Nama Siswa Kelas Kontrol  
DAFTAR NAMA SISWA KELAS KONTROL 
No. Nama  L/P 
1 K1 L 
2 K2 P 
3 K3 P 
4 K4 L 
5 K5 L 
6 K6 L 
7 K7 P 
8 K8 P 
9 K9 L 
10 K10 P 
11 K11 P 
12 K12 P 
13 K13 L 
14 K14 P 
15 K15 L 
16 K16 L 
17 K17 L 












LAMPIRAN 4 Kisi-Kisi Soal Uji Coba 




















Gelombang Contoh peristiwa 
gelombang  
3,9,20, 35 
Bunyi  Bagian Pendengaran 
manusia 































Bunyi Menganalisis bunyi 
 
5,7, 15,40 
Getaran Mengamati bandul 
ayunan  
14,31 
Gelombang  Memilih pernyataan 
yang tepat mengenai 
gelombang 
11,22, 33 
Bunyi Memilih pernyataan 














Gelombang  Menjelaskan 
peristiwa akibat 
gelombang 
 Jenis gelombang  
 
18,23, 38 
Bunyi  Frekuensi bunyi  









LAMPIRAN 5 Soal Uji Coba 
SOAL UJI COBA 
Materi : Getaran, Gelombang, dan Bunyi 
 
 
A. PETUNJUK MENGERJAKAN SOAL 
1. Berdoa sebelum mengerjakan 
2. Isilah identitas nama, kelas, no.absen dengan jelas 
3. Jawablah soal dibawah ini dengan memilih jawaban yang menurut anda 
benar 
4. Setelah selesai klik “ SUMBIT” 
 
B. IDENTITAS 
Nama    : 
Kelas    : 
No. Absen   :  
 
C. SOAL 
1. Getaran suara yang diterima oleh membran timpani akan diteruskan ke 
jendela oval melalui… 
 
a. Rumah siput     c. Saluran Eustachius 
b. Jendela bundar    d. Tulang-tulang pendengaran  
 
2. Tania mengetuk sebuah pintu. Tania menimbulkan getaran yang bergerak 
melalui… 
 
a. Zat Padat     c. Hampa  











3. Berikut contoh dari pemantulan gelombang, kecuali… 
a. Gelombang air laut dipantulkan oleh pantai sehingga ada 
gelombang air laut yang menuju ke tengah laut. 
b. Gelombang bunyi dipantulkan leh dinding tebing sehingga terjadi 
gema. 
c. Cahaya sebagai gelombang elektomagnetik mengalami 
pembiasan. 
d. Pemantulan gelombang bunyi oleh dasar laut dapat dimanfaatkan 
untuk menentukan kedalaman laut dengan menggunakan system 
sonar. 
 
4. Perhatikan gambar berikut! 
 
Jika cepat rambatnya 1m/s dan dalam waktu 6 sekon terbentuk tiga rapatan 
dan tiga renggangan, panjang gelombang adalah… 
a. 0,5 m    c. 3 m 
b. 2 m     d. 5 m  
 
5. Gitaris memetik dua senar yang berbeda. Senar pertama menghasilkan 
nada C dengan frekuensi 264 Hz dan senar kedua menghasilkan nada C 
dengan frekuensi 529 Hz. Pernyataan berikut yang sesuai dengan 
informasi tersebut adalah... 
a. Nada senar pertama terdengar lebih nyaring daripada senar kedua 
b. Panjang senar pertama lebih besar daripada senar kedua 
c. Senar pertama ditarik dengan gaya lebih kuat dari senar kedua 







6. Yang manakah dibawah ini yang tidak mempengarui besarnya periode 
getaran sebuah benda… 
 
a. Jumlah getaran   c. Amplitudo  
b.  Frekuensi    d. Waktu 
 
7. Kelompok hewan berikut yang dapat mendengar bunyi infrasonik yaitu… 
a. gajah, ayam, dan paus 
b. paus, gajah, dan jangkrik 
c. kera, kelelawar, dan kucing 
d. jangkrik, ayam, dan lumba-lumba 
 
8. perhatikan gambar berikut! 
 
Bandul ayunan bergerak dari A ke C dan memerlukan waktu 1/ 40 detik. 
Periode ayunan ini adalah… 
a. 1/10   c. 1/60 
b. 1/20    d. 1/80  
 
9. Dari satu tempat ke tempat yang lain, gelombang membawa… 
a. Medium    c. Energi  
b. Getaran    d. Rambatan  
 
10. Perbedaan antara gema dan gaung terletak pada… 
a. Jarak sumber bunyi dengan pendengar 
b. Jarak sumber bunyi dengan dinding pemantul 
c. Amplitudo dan frekuensinya 






11. Berikut ini merupakan contoh penerapan gelombang dalam kehidupan 
sehari-hari: 
I. Getaran senar gitar yang dipetik 
II. Getaran pita suara ketika berbicara 
III. Gelombang TV dan radio untuk komunikasi 
IV. Gelombang mikro yang dimanfaatkan untuk memasak makanan 
V. Getaran tali yang digoyang-goyangkan pada salah satu ujungnya. 
Dari beberapa fenomena diatas yang termasuk gelombang transversal  
adalah… 
a. I dan V   c. IV dan V 
b. I dan II    d. III dan II 
 
12. Pernyataan yang benar tentang getaran adalah… 
a. Semakin besar periode getaran, semakin kecil amplitudonya 
b. Semakin besar periode getaran, semakin kecil frekuensinya 
c.  Semakin besar periode getaran, semakin besar amplitudonya 
d. Semakin besar periode getaran, semakin besar getarannya 
 
13.  Perhatikan pernyataan-pernyataan di bawah ini : 
1) Frekuensi bunyi dari suatu sumber bunyi oleh seorang pendengar akan 
terdengar bertambah jika sumber bunyi mendekati pendengar dan 
pendengar diam. 
2) Frekuensi bunyi dari suatu sumber bunyi oleh seorang pendengar akan 
terdengar bertambah jika sumber diam dan pendengar mendekati 
sumber. 
3) Frekuensi bunyi dari suatu sumber bunyi oleh seorang pendengar akan 






4) Frekuensi bunyi dari suatu sumber bunyi oleh seorang pendengar akan 
terdengar berkurang jika sumber bunyi dan pendengar diam. 
Dari pernyataan-pernyataan di atas, manakah pernyataan yang benar? 
a. (1), (2), dan (3)     c. (2) dan (4) 
b. (1) dan (3)      d. (4) 
 
14. Fahri dan abi sedang belajar vokal bersama, keduanya memiliki suara 
yang berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa mereka memiliki… 
a. Timbre    c. Energi penggetar 
b. Amplitudo  d. Frekuensi 
 
15. Perhatikan gambar berikut! 
 
Fungsi bagian X dan Y yang ditunjukkan pada gambar adalah… 
 Fungsi X Fungsi Y 
a. Menghalangi benda- benda 
asing yang masuk telinga 
Menghantarkan getaran suara dari 
membran timpani menuju rangga 
telinga dalam  
b. Menangkap dan 
mengumpulkan suara yang 
masuk telinga 
Menyeimbangkan tekanan  
udara antara telingah tengah 
dengan lingkungan 
c. Menyeimbangkan tekanan  
udara antara telingah tengah 
dengan lingkungan 
Menghalangi benda- benda asing 
yang masuk telinga 
d. Menghantarkan getaran suara 
dari membran timpani 
menuju rongga telinga dalam  
Menangkap dan mengumpulkan  







16. Peristiwa saat gelombang mengenai permukaan disebut… 
a. Pembalikan     c. Pemantulan  
b. Penambahan Kelajuan    d. Perubahan Frekuensi  
 
17. Hubungan antara frekuensi dan periode getaran secara matematis adalah… 
a. T = 
𝟏
𝒇
      c. T = f 
b. f ≠ 
1
𝑇
     d. f ≠ T 
 
18. Salah satu peristiwa bahwa gelombang dapat dipantulkan adalah… 
a. Siaran radio diterima di mana- mana 
b. Penyerapan cahaya matahari oleh atmosfer 
c. Terjadi gempa bumi  
d. Terbentuknya ombak laut 
 
19. Telinga manusia normal mampu mendengar bunyi yang memiliki 
frekuensi… 
a. Kurang dari 20 Hz        c. Antara 20- 20.000 Hz 












20. Pada saat kita menjatuhkan batu ke dalam kolam yang tenang, kita akan 
melihat riak merambat ke pinggir kolam kemudian kembali lagi. Hal ini 
menunjukkan adanya gejala …. 
a. Pembelokan gelombang 
b. Pemantulan gelombang 
c. Pembiasan gelombang 
d. Perpaduan gelombang 
 
21. Perhatikan gambar dibawah ini ! 
 
Nilai panjang gelombang tali gelombang diatas adalah… 
a. 7,5 cm    c. 25 cm 
b. 12,5 cm    d. 75 cm  
 








Pernyataan tentang gelombang gambar diatas… 
a. panjang gelombang adalah 18 M  
b. Frekuensi gelombang adalah 0,25 Hz  
c. amplitudo gelombang adalah 30 cm  
d. cepat rambat gelombang adalah 1,5 m/s  
 
23. Pernyataan yang benar sesuai gambar gelombang tersebut adalah… 
a. 1 dan 2           c. 2 dan 3  
b. 2 dan 4      d. 3 dan 4 
 
24. Gelombang yang tidak memerlukan medium dalam perambatannya 
disebut gelombang …. 
a. Elektromagnetik   c. Transversal 
b. Mekanik    d. longitudinal 
25. Sebuah bandul ayunan menghasilkan frekuensi 50 Hz. Periode getarannya 
adalah ….  
a. 0,5 sekon     c. 0,2 sekon 
b. 0,02 sekon     d. 0,05 sekon 
 
26. Pentil sebuah ban sepeda berputar dalam waktu 2 sekon untuk sekali 
putaran. Hal ini berarti bahwa frekuensi putarannya sebesar ….Hz 
a. 4     c. 1 









27. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 
1. Menentukan jarak tebing 
2. Menentukan kedalaman laut 
3.  Menentukan jarak petir terhadap pengamat 
4. Menentukan tinggi pohon 
Kegiatan yang termasuk pemanfaatan bunyi adalah … . 
a. 1 dan 2    c. 2 dan 3 
b. 1. 2, dan 3    c. 2, 3, dan 4 
28. Perhatikan gambar berikut ini! 
 
Titik A, B, dan C segaris begitu juga dengan titik D dan E. Simpangan 
titik A sama dengan 0,5 amplitudo, sedangkan simpangan titk E -0,5 cm 
amplitude. Berapa kali panjang gelombang jarak titik C dari titik A… 
a. ¼     c. 1 
b. ½     d. 2  
 
29. Tono berteriak dengan suara keras di hadapan tebing yang tinggi. 
Beberapa detik kemudian terdengar gema yang merupakan bunyi pantul 
suaranya. Sekiranya Tono mencatat selang waktu antara gema dan 
teriakannya, dan mengetahui cepat rambat bunyi di udara saat itu, maka 







a. Ketinggian tebing dari permukaan laut 
b.  Jarak tebing dari tempat Tono berteriak 
c.  Luas dinding tebing yang dituju Tono 
d.  Kelembaban udara di sekitar tebing 
 
30. Sebuah bandul sederhana bergetar 50 kali dalam waktu 5 sekon. Frekuensi 
getaran tersebut adalah ….  
a. 5 Hz     c. 25 Hz 
b. 10 Hz     d. 50 Hz 
 
31. Implan koklear merupakan alat bantu dengar yang digunakan bagi 
penyandang tunarungu yang memiliki kelainan pada bagian… 
a. Rumah siput    c. Saraf pendengaran  
b.  Gendang telinga   d. Tulang pendengaran 
 







P 30 g 15 cm 0,5 cm 
Q 20 g 20 cm 0,75 cm 
R 10 g 30 cm 0,25 cm 
S 15 g 10 cm 0,3 cm 
 
Pernyataan yang benar berikut ini adalah… 
a. Bandul S memiliki periode terbesar dan frekuensi terkecil 
b. Bandul R memiliki periode terbesar dan frekuensi terkecil  






d. Bandul P memiliki frekuensi terbesar danbandul S memiliki 
frekuensi terkecil  
 
33.  Perhatikan gambar berikut! 
 
 Percobaan telepon sederhana membuktikan bahwa gelombang bunyi  
merupakan gelombang …. 
a. Transversal     c. Mekanik 
 b. Elektromagnetik    d. Longitudinal 
 
34. Dua sumber bunyi A dan B dibunyikan secara bersamaan. Sumber bunyi 
A berfrekuensi 850 Hz, sedangkan sumber bunyi B berfrekuensi 1.000 Hz. 
Apabila bunyi merambat pada medium dan suhu yang sama, pernyataan 
yang benar adalah… 
a. Panjang gelombang bunyi A dan B sama 
b. Cepat rambat bunyi A sama dengan cepat rambat bunyi B 
c. Cepat rambat A lebih kecil dari pada cepat rambat bunyi B 












1. Bunyi termasuk gelombang longitudinal dan gelombang mekanik 
2. Bunyi merupakan hasil getaran 
3. Dapat dipantulkan 
4. Bunyi nyaring merupakan nada tertinggi  
Yang bukan merupakan sifat bunyi yaitu… 
a.1  b.2   c. 3    d.4 
 
36. Jarak yang ditempuh dalam satu periode gelombang disebut …. 
a. frekuensi gelombang    c. cepat rambat gelombang 
b. panjang gelombang   d. periode gelombang 
 
37. Perhatikan pernyataan berikut ini! 
1. Amplitudo 
2. Warna suara  
3. Frekuensi 
4. Gelombang transversal 
5. Periode 
Dari peryataan diatas yang termasuk ciri-ciri getaran adalah… 
a. 1,2,3    c. 1,3,5 









38. minyak serumen yang terdapat dalam dinding saluran telinga berfungsi… 
a. Menjaga keseimbangan tekanan udara di dalam telinga dengan 
lingkungan. 
b. Menjaga agar permukaan saluran telinga tetap lembap. 
c. Mencegah masuknya benda-benda asing ketelinga. 
d. Menjaga keseimbangan tubuh 
 
39. Satu lembah gelombang sama dengan . . . .  
 a. 1 panjang gelombang   c. ½ panjang gelombang  
  b. ¾ panjang gelombang    d. ¼ panjang gelombang  
 
40. Deret nada dan frekuensinya : 
 
Sebuah senar gitar ditarik dengan gaya 96,8 N. Senartersebut mempunyai 
massa jenis 100 kg/m, luas 0,05 cm, dan panjang 50 cm. Ketika dipetik, 
nada yang dihasilkan adalah nada… 









LAMPIRAN 6 Hasil Analisis Uji Validitas Soal Uji Coba 
No r tabel r hitung Keterangan 
1 0,423 0,399 Tidak Valid 
2 0,423 0,294 Tidak Valid 
3 0,423 0,511 Valid 
4 0,423 0,441 Valid 
5 0,423 0,308 Tidak Valid 
6 0,423 0,379 Tidak Valid 
7 0,423 0,-127 Tidak Valid 
8 0,423 0,570 Valid 
9 0,423 0,678 Valid 
10 0,423 0,414 Tidak Valid 
11 0,423 0,537   Valid 
12 0,423 0,201 Tidak Valid 
13 0,423 0,269 Tidak Valid 
14 0,423 0,450 Valid 
15 0,423 0,440 Valid 
16 0,423 0,731 Valid 
17 0,423 0,478 Valid 
18 0,423 0,538 Valid 
19 0,423 0,684 Valid 
20 0,423 0,406 Tidak Valid 
21 0,423 0,256 Tidak Valid 
22 0,423 0,385 Tidak Valid 
23 0,423 0,570 Valid 
24 0,423 0,500 Valid 
25 0,423 0,-370 Tidak Valid 
26 0,423 0,328 Tidak Valid 
27 0,423 0,534 Valid 
28 0,423 0,570 Valid 
29 0,423 0,599 Valid 
30 0,423 0,-317 Tidak Valid 
31 0,423 0,-150 Tidak Valid 
32 0,423 0,-373 Tidak Valid 
33 0,423 0,625 Valid 
34 0,423 0,702 Valid 
35 0,423 0,697 Valid 
36 0,423 0,594 Valid 
37 0,423 0,328 Tidak Valid 
38 0,423 0,388 Tidak Valid 
39 0,423 0,-324 Tidak Valid 













1 0,77 Mudah 
2 0,95 Mudah 
3 0,45 Sedang 
4 0,64 Sedang 
5 0,45 Sedang 
6 0,55 Sedang 
7 0,18 Sukar 
8 0,82 Mudah 
9 0,64 Sedang 
10 0,64 Sedang 
11 0,45 Sedang 
12 0,55 Sedang 
13 0,27 Sukar 
14 0,50 Sedang 
15 0,59 Sedang 
16 0,68 Sedang 
17 0,59 Sedang 
18 0,50 Sedang 
19 0,73 Mudah 
20 0,82 Mudah 
21 0,41 Sedang 
22 0,73 Mudah 
23 0,82 Mudah 
24 0,68 Mudah 
25 0,14  Sukar 
26 0,45 Sedang 
27 0,36 Sedang 
28 0,73 Mudah 
29 0,73 Mudah 
30 0,09   Sukar 
31 0,45 Sedang 
32 0,18 Sukar 
33 0,64 Sedang 
34 0,45 Sedang 
35 0,59 Sedang 
36 0,59 Sedang 
37 0,55 Sedang 
38 0,64 Sedang 
39 0,18 Sukar 

























Alpha if Item 
Deleted 
item_1 20.95 50.617 .355 .853 
item_2 20.77 52.089 .271 .856 
item_3 21.27 49.446 .455 .851 
item_4 21.09 50.087 .379 .853 
item_5 21.27 50.970 .239 .856 
item_6 21.18 50.346 .327 .854 
item_7 21.55 53.879 -.184 .863 
item_8 20.91 49.896 .523 .850 
item_9 21.09 48.372 .636 .847 
item_10 21.09 50.182 .365 .853 
item_11 21.27 49.255 .483 .850 
item_12 21.18 51.775 .127 .859 
item_13 21.45 51.403 .208 .857 
item_14 21.23 49.898 .389 .853 
item_15 21.14 50.028 .378 .853 
item_16 21.05 48.045 .711 .845 
item_17 21.14 49.647 .433 .851 
item_18 21.23 49.232 .484 .850 
item_19 21.00 48.667 .644 .847 
item_20 20.91 50.848 .349 .854 
item_21 21.32 51.370 .187 .857 
item_22 21.00 50.571 .338 .854 
item_23 20.91 49.801 .541 .850 
item_24 21.05 49.760 .443 .851 
item_25 21.59 55.015 -.416 .866 
item_26 21.27 50.874 .252 .856 





item_28 21.00 49.333 .535 .849 
item_29 21.00 49.143 .566 .849 
item_30 21.64 54.433 -.357 .864 
item_31 21.27 54.398 -.225 .867 
item_32 21.55 55.212 -.409 .867 
item_33 21.09 48.658 .592 .848 
item_34 21.27 48.017 .664 .846 
item_35 21.14 48.123 .658 .846 
item_36 21.14 48.885 .544 .849 
item_37 21.18 50.823 .260 .856 
item_38 21.09 50.468 .323 .854 
item_39 21.55 55.022 -.377 .867 





























1 0,45 Baik 
2 0,09 Jelek 
3 0,36 Sedang 
4 0,18 Jelek 
5 0,36 Sedang 
6 0,36 Sedang 
7 -0,18 Sangat Jelek 
8 0,36 Sedang 
9 0,73 Sangat Baik 
10 0,36 Sedang 
11 0,36 Sedang 
12 0,00 Jelek 
13 0,18 Jelek 
14 0,27 Sedang 
15 0,27 Sedang 
16 0,64 Baik 
17 0,45 Baik 
18 0,45 Baik 
19 0,55 Baik 
20 0,36 Sedang 
21 0,09 Jelek 
22 0,36 Sedang 
23 0,36 Baik 
24 0,45 Baik 
25 -0,27 Sangat Jelek 
26 0,36 Sedang 
27 0,36 Sedang 
28 0,55 Baik 
29 0,55 Baik 
30 -0,18 Sangat Jelek 
31 -0,18 Sangat Jelek 
32 -0,36 Sangat Jelek 
33 0,73 Sangat Baik 
34 0,73 Sangat Baik 
35 0,82 Sangat Baik 
36 0,45 Baik 
37 0,18 Jelek 
38 0,36 Sedang 
39 -0,36 Sangat Jelek 






LAMPIRAN 10 Hasil Analisis Uji Normalitas  
 
Case Processing Summary 
 KELAS Cases 
 Valid Missing Total 
 








19 100.0% 0 0.0% 19 100.0% 
POSTEST 
EKSPERIMEN 
19 100.0% 0 0.0% 19 100.0% 
PRETEST 
KONTROL 
18 100.0% 0 0.0% 18 100.0% 
POSTTEST 
KONTROL 
18 100.0% 0 0.0% 18 100.0% 
 
 















 .936 19 .226 
POSTEST 
EKSPERIMEN 





 .916 18 .108 
POSTTEST 
KONTROL 











LAMPIRAN 11 Hasil Analisis Uji Homogenitas  
 
Test of Homogeneity of Variances 
HASIL BELAJAR SISWA 
Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 




HASIL BELAJAR SISWA 







377.290 1 377.290 11.094 .002 
Within Groups 1190.278 35 34.008   



















LAMPIRAN 12 Hasil Analisis Independent Sample T-Test 
 
  











    
 
 









Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
3.285 32 .002 6.719 2.045 2.553 10.886 

























Mean 57.5226 4.23985 
95% Confidence 









5% Trimmed Mean 58.1733  
Median 57.1429  
Variance 341.551  
Std. Deviation 18.48110  
Minimum 20.00  
Maximum 83.33  
Range 63.33  
Interquartile Range 32.14  
Skewness -.422 .524 
Kurtosis -.683 1.014 
KON 
Mean 38.1658 4.73448 
95% Confidence 









5% Trimmed Mean 38.2398  
Median 41.4286  
Variance 403.475  
Std. Deviation 20.08670  
Minimum .00  
Maximum 75.00  
Range 75.00  
Interquartile Range 26.25  
Skewness -.460 .536 






LAMPIRAN 14 Soal Pretest dan Postest 
 
SOAL PRETEST DAN POSTEST 
Materi : Getaran, Gelombang, dan Bunyi 
 
A. PETUNJUK MENGERJAKAN SOAL 
5. Berdoa sebelum mengerjakan 
6. Isilah identitas nama, kelas, no.absen dengan jelas 
7. Jawablah soal dibawah ini dengan memilih jawaban yang menurut anda 
benar 
8. Setelah selesai klik “ SUMBIT” 
 
B. IDENTITAS 
Nama    : 
Kelas    : 
No. Absen   :  
C. SOAL 
 
1. Hubungan antara frekuensi dan periode getaran secara matematis adalah… 
a. T = 
1
𝑓
      c. T = f 
b. f ≠ 
1
𝑇
     d. f ≠ T 
2. Perhatikan gambar berikut! 
 
Jika cepat rambatnya 1m/s dan dalam waktu 6 sekon terbentuk tiga rapatan 





a. 0,5 m    c. 3 m 
b. 2 m     d. 5 m  
3. Telinga manusia normal mampu mendengar bunyi yang memiliki 
frekuensi… 
  a. Kurang dari 20 Hz        c. Antara 20- 20.000 Hz 
  b. Lebih dari 20.000 Hz       d. Lebih dari 200.000 Hz 
4. Perhatikan gambar berikut! 
 
Fungsi bagian X dan Y yang ditunjukkan pada gambar adalah… 
 Fungsi X Fungsi Y 
a. Menghalangi benda- benda 
asing yang masuk telinga 
Menghantarkan getaran suara dari 
membran timpani menuju rangga 
telinga dalam  
b. Menangkap dan 
mengumpulkan  
suara yang masuk telinga 
Menyeimbangkan tekanan  
udara antara telingah tengah 
dengan lingkungan 
c. Menyeimbangkan tekanan  
udara antara telingah tengah 
dengan lingkungan 
Menghalangi benda- benda 
asing yang masuk telinga 
d. Menghantarkan getaran suara 
dari membran timpani menuju 
rongga telinga dalam  
Menangkap dan mengumpulkan  






5. Berikut contoh dari pemantulan gelombang, kecuali… 
a. Gelombang air laut dipantulkan oleh pantai sehingga ada gelombang 
air laut yang menuju ke tengah laut. 
b. Gelombang bunyi dipantulkan leh dinding tebing sehingga terjadi 
gema. 
c. Cahaya sebagai gelombang elektomagnetik mengalami pembiasan. 
d. Pemantulan gelombang bunyi oleh dasar laut dapat dimanfaatkan 
untuk menentukan kedalaman laut dengan menggunakan system sonar. 
6. perhatikan gambar berikut! 
 
Bandul ayunan bergerak dari A ke C dan memerlukan waktu 1/ 40 detik. 
Periode ayunan ini adalah… 
a. 1/10   c. 1/60 
b. 1/20    d. 1/80  
 
7. Berikut ini merupakan contoh penerapan gelombang dalam kehidupan 
sehari-hari: 
I. Getaran senar gitar yang dipetik 
II. Getaran pita suara ketika berbicara 
III. Gelombang TV dan radio untuk komunikasi 





V. Getaran tali yang digoyang-goyangkan pada salah satu ujungnya. 
Dari beberapa fenomena diatas yang termasuk gelombang transversal 
adalah… 
a. I dan V  c. IV dan V 
b. I dan II   d. III dan II 
 
8. Tono berteriak dengan suara keras di hadapan tebing yang tinggi. 
Beberapa detik kemudian terdengar gema yang merupakan bunyi pantul 
suaranya. Sekiranya Tono mencatat selang waktu antara gema dan 
teriakannya, dan mengetahui cepat rambat bunyi di udara saat itu, maka 
Tono dapat memanfaatkan bunyi pantul itu untuk mengetahui … 
a. Ketinggian tebing dari permukaan laut 
b.  Jarak tebing dari tempat Tono berteriak 
c.  Luas dinding tebing yang dituju Tono 
d.  Kelembaban udara di sekitar tebing 
 
9. Peristiwa saat gelombang mengenai permukaan disebut… 
a. Pembalikan    c. Perubahan Frekuensi 
b. Penambahan Kelajuan  d. Pemantulan  
c.  
10. Dari satu tempat ke tempat yang lain, gelombang membawa… 
a. Energi    c. Rambatan  







11. Fahri dan abi sedang belajar vokal bersama, keduanya memiliki suara 
yang berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa mereka memiliki… 
a. Timbre    c. Energi penggetar 
b. Amplitudo   d. Frekuensi 
 
12. Deret nada dan frekuensinya : 
 
Sebuah senar gitar ditarik dengan gaya 96,8 N. Senartersebut mempunyai 
massa jenis 100 kg/m, luas 0,05 cm, dan panjang 50 cm. Ketika dipetik, 
nada yang dihasilkan adalah nada… 
  a.D    b.C    c.B  d.A 
 
13. Salah satu peristiwa bahwa gelombang dapat dipantulkan adalah…  
a. Siaran radio diterima di mana- mana 
b. Penyerapan cahaya matahari oleh atmosfer 
c. Terjadi gempa bumi  







14. Sebuah bandul ayunan menghasilkan frekuensi 50 Hz. Periode getarannya 
adalah ….  
a. 0,5 sekon    c. 00,2 sekon 
b. 0,2 sekon    d. 0,05 sekon 
 
15.  
1. Bunyi termasuk gelombang longitudinal dan gelombang mekanik 
2. Bunyi merupakan hasil getaran 
3. Dapat dipantulkan 
4. Bunyi nyaring merupakan nada tertinggi  
Yang bukan merupakan sifat bunyi yaitu… 
a.2  b.4   c. 1    d.3 
 
16. Perhatikan gambar berikut ini! 
 
Titik A, B, dan C segaris begitu juga dengan titik D dan E. Simpangan 
titik A sama dengan 0,5 amplitudo, sedangkan simpangan titk E -0,5 cm 
amplitude. Berapa kali panjang gelombang jarak titik C dari titik A… 
a. 2    c. 1 








17. Perhatikan pernyataan berikut ini! 
1. Amplitudo 
2. Warna suara  
3. Frekuensi 
4. Gelombang transversal 
5. Periode 
Dari peryataan diatas yang termasuk ciri-ciri getaran adalah… 
a. 1,2,3    c. 1,3,5 
b. 2,3,4    d. 1,4,5 
 
18. Dua sumber bunyi A dan B dibunyikan secara bersamaan. Sumber bunyi 
A berfrekuensi 850 Hz, sedangkan sumber bunyi B berfrekuensi 1.000 Hz. 
Apabila bunyi merambat pada medium dan suhu yang sama, pernyataan 
yang benar adalah… 
a. Panjang gelombang bunyi A dan B sama 
b. Cepat rambat bunyi A sama dengan cepat rambat bunyi B 
c. Cepat rambat A lebih kecil dari pada cepat rambat bunyi B 
d. Panjang gelombang bunyi A lebih kecil dari pada panjang 
gelombang bunyi B 
19. Gelombang yang tidak memerlukan medium dalam perambatannya 
disebut gelombang …. 
a. Elektromagnetik   c. Transversal 





20. Sebuah bandul sederhana bergetar 50 kali dalam waktu 5 sekon. Frekuensi 
getaran tersebut adalah ….  
a. 5 Hz    c. 25 Hz 


























LAMPIRAN 15 Kisi - Kisi Lembar Angket 
No Indikator Aspek yang diamati  No. butir 
1 Kegiatan lisan  Bertanya 





2 Kegiatan menulis Menuliskan jawaban 
LKPD 
3,5,7,20 











5 Kegiatan mental Mengerjakan tugas 
sendiri 
11,15,19 
6 Kegiatan emosional Percaya diri dalam 
kegiatan pembelajaran 
12,14,16 







LAMPIRAN 16 Lembar Angket Keaktifan Belajar Siswa 
 
 INSTRUMEN ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR SISWA 
Saya Dewanti Pratiwi (1817500012) Mahasiswa Program Studi Pendidikan IPA 
Universitas Pancasakti Tegal sedang melakukan penelitian (Tugas Akhir Skripsi) 
dengan judul Implementasi Video Pembelajaran IPA Getaran dan 
Gelombang melalui Metode Flipped Classroom Terhadap Keaktifan dan 
Hasil Belajar Siswa di Masa Pandemi. Oleh karena itu diperlukan dukungan 
dan partisipasi anak-anak untuk meluangkan waktu mengisi angket ini dengan 
sejujurnya. Semua informasi yang diberikan akan dirahasiakan dan hanya 
digunakan untuk kepentingan akademis. Terimakasih atas dukungan dan 
partisipasi anak-anak dalam pengisian angket ini. 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama : 
Jenis kelamin  : a. laki-laki 
   b. Permpuan  
Kelas   : a. VIII C 
   b. VIII D 
No. Absen     :  
B. PERNYATAAN 
1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju  
3 = Setuju 











No.              Pernyataan  4  3  2  1 
1 Saya menanyakan hal-hal yang belum 
jelas kepada guru 
    
2 Saya menjawab apabila ada pertanyaan 
dari guru 
    
3 Saya selalu mengerjakan tugas tepat waktu     
4 Saya memperhatikan saat guru 
menjelaskan 
    
5 Saya pernah mengerjakan tugas diluar 
jam yang disepakati oleh guru 
    
6 Saya berdiskusi diluar mata pelajaran 
IPA saat berkelompok 
    
7 Saya mencatat dan merangkum materi 
yang telah di pelajari 
    
8 Saya mendengarkan penjelasan dari 
guru saat pembelajaran 
    
9 Saya memberikan pendapat saya apabila 
ada pertanyaan dari guru 
    
10 Saya selalu mendengarkan pendapat dari 
teman lain tentang materi pelajaran  
    
11 Saya memberikan pendapat saya apabila 
ada pertanyaan dari guru 





12 Saya berani menjadi pembicara saat 
presentasi kelompok pada saat 
pembelajaran 
    
13 Saya menyempurnakan kesimpulan 
yang dikatakan teman  
    
14 Situasi diluar sekolah mempengaruhi 
saya belajar daring 
    
15 Saya mengerjakan tugas setelah 
pembelajaran ganti materi 
    
16 Saya merasa tertantang untuk 
 menyelesaikan soal latihan yang diberikan guru 
    
17 Saya suka mengikuti teman 
mendengarkan penjelasan guru  
    
18 Perhatian saya teralihkan dari penjelasan 
guru 
    
19 Saya langsung bekerja apabila diberi 
tugas guru 
    
20 Saya merespon saat guru menanyakan 
saya ketika saya ditunjuk 










LAMPIRAN 17 RPP Kelas Eksperimen 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(1.1) 
 
Sekolah : SMP N 2 Ampelgading 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/Semester 
Materi 
: VIII/ 2 
: Getaran dan Gelombang dalam Kehidupan Sehari-
hari 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit 
  
Tahun Pelajaran : 2020/2021 
 
KOMPETENSI DASAR 
3.11  Menganalisis konsep getaran,gelombang, 
dan bunyi dalam kehidupan sehari-hari 
termasuk sistem pendengaran manusia 
dan sistem sonar pada hewan. 
 
INDIKATOR 
1. Menganalisis konsep getaran, 
gelombang, dan bunyi 
2. Mengidentifikasi periode dan frekuensi 
getaran 
3. Mengidentifikasi jenis-jenis gelombang 
4. Mengidentifikasi pemantulan bunyi 
 
TUJUAN 
Setelah melakukan pembelajaran diharapkan 
siswa mampu : 
1. Menjelaskan pengertian getaran, 
gelobang dan bunyi  
2. Menghitung periode dan frekuensi 
getaran 
3. Membedakan jenis-jenis gelombang 








1) Guru memberi salam dan menyapa siswa. 
2) Siswa dan guru berdoa untuk memulai 
pelajaran. 
3) Guru memberikan apersepsi : “Tahukah 
kalian bahwa getaran dan gelombang juga 
banyak dimanfaatkan dalam pengembangan 
teknologi? Misalnya USG ?” 
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai dalam pembelajaran. 
Kegiatan Inti 
Guru memberikan soal pretest terlebih dahulu 
Pertanyaan besar (big question) 
Guru menyakan : 
- Apakah jika kamu memukul panci yang 
sebelahnya terdapat segenggam beras 
diatas wadah plastik, dikatakan getaran? 
Mengapa hal itu bisa terjadi? 
- Mengapa kita dapat mendengarkan 
semua bunyi disekitar kita ? 
Investivigasi 
- Siswa dibagi menjadi 2 kelompok dan 
disajikan video pembelajaran tentang 
getaran dan gelombang di google 
classroom 
- Siswa secara mandiri menjelajah mencari 















SOLE (Self Organized Learning Environment) 
 
SUMBER BELAJAR 




WhatsApp, Google Classroom , SurveyHeart, 
Google Form 
dari sumber informasi melalui browsing. 
Mengulas (Review) 
- Siswa mencatat hasil informasi atau 
temuan dari big question 
- Siswa saling berdiskusi dalam kelompok 
dan menyatukan jawaban yang diperoleh 
- Perwakilan dari kelompok 
mempresentasikan hasil jawaban melalui 
via google classroom 
Kegiatan Penutup 
- Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada pertemuan ini dan 
melakukan refleksi (materi apa yang 
sudah/belum dikuasai). 
- Guru memberikan penghargaan (misalnya 
pujian atau bentuk penghargaan lain yang 
relevan) kepada kelompok yang berkinerja 
baik 
- Guru menyampaikan informasi materi pada 
pertemuan berikutnya, yaitu: tentang 
mekanisme pendengaran manusia, hewan, 
dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. 
Penilaian 
Sikap  keaktifan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran online 
Pengetahuan  tugas tes tertulis 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(1.2) 
 
Sekolah : SMP N 2 Ampelgading 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/Semester 
Materi 
: VIII/ 2 
: Getaran dan Gelombang dalam Kehidupan Sehari-
hari 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
  
Tahun Pelajaran  : 2020/2021 
 
KOMPETENSI DASAR 
3.11  Menganalisis konsep getaran,gelombang, 
dan bunyi dalam kehidupan sehari-hari 
termasuk sistem pendengaran manusia 
dan sistem sonar pada hewan. 
 
INDIKATOR 
1. Mengidentifikasi mekanisme 
pendengaran manusia  
2. Mengidentifikasi mekanisme 
pendengaran hewan 
3. Mengaplikasikan gertaran, gelombang, 
bunyi dalam kehidupan sehari-hari. 
 
TUJUAN 
Setelah melakukan pembelajaran diharapkan 
siswa mampu : 
1. Mengetahui mekanisme pendengaran 
pada manusia 
2. Menjelaskan mekanisme pendengaran 
pada hewan 
3. Menyebutkan beberapa contoh yang 










1) Guru memberi salam dan menyapa siswa. 
2) Siswa dan guru berdoa untuk memulai 
pelajaran. 
3) Guru memberikan apersepsi :”Bagaimana 
bisa anjing bisa menggerakan telinganya saat 
mendengar sesuatu?” 
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai dalam pembelajaran. 
Kegiatan Inti 
Pertanyaan besar (big question) 
Guru menyakan : 
- Bagaimana proses pendengaran pada 
manusia dan hewan? 
- Dimanfaatkan apa saja getaran dan 
gelombang dalam kehidupan sehari-
hari? 
Investivigasi 
- Siswa dibagi menjadi 2 kelompok dan 
disajikan video pembelajaran tentang 
mekanisme pendengaran pada manusia 
dan hewan di google classroom 
- Siswa secara mandiri menjelajah mencari 
literatur tentang mekanisme pendengaran 
pada manusia dan hewan serta aplikasi 
dalam kehidupan sehari-hari dari sumber 














SOLE (Self Organized Learning Environment) 
 
SUMBER BELAJAR 




WhatsApp, Google Classroom , SurveyHeart, 
Google Form 
Mengulas (Review) 
- Siswa mencatat hasil informasi atau 
temuan dari big question 
- Siswa saling berdiskusi dalam kelompok 
dan menyatukan jawaban yang diperoleh 
- Perwakilan dari kelompok 
mempresentasikan hasil jawaban melalui 
via google classroom 
Kegiatan Penutup 
- Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada pertemuan ini dan 
melakukan refleksi (materi apa yang 
sudah/belum dikuasai). 
- Guru memberikan penghargaan (misalnya 
pujian atau bentuk penghargaan lain yang 
relevan) kepada kelompok yang berkinerja 
baik 
- Guru menyampaikan pada siswa untuk 
mempersiapkan pelaksanaan pengerjaan lkpd 
pada pertemuan berikutnya  
Penilaian 
Sikap  keaktifan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran online 
Pengetahuan  tugas tes tertulis 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(1.3) 
 
Sekolah : SMP N 2 Ampelgading 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/Semester 
Materi 
: VIII/ 2 
: Getaran dan Gelombang dalam Kehidupan Sehari-
hari 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
  
Tahun Pelajaran  : 2020/2021 
 
KOMPETENSI DASAR 
3.11  Menganalisis konsep getaran,gelombang, 
dan bunyi dalam kehidupan sehari-hari 
termasuk sistem pendengaran manusia 
dan sistem sonar pada hewan. 
 
INDIKATOR 
1. Mengidentifikasi periode dan frekuensi 
getaran 
2. Mengidentifikasi jenis-jenis gelombang 
3. Mengidentifikasi pemantulan bunyi 
4. Mengidentifikasi mekanisme 
pendengaran manusia  




Setelah melakukan pembelajaran diharapkan 
siswa mampu : 
1. Menghitung periode dan frekuensi 
getaran 
2. Membedakan jenis-jenis gelombang 
3. Mengetahui frekuensi bunyi dan 
karakteristik bunyi 
4. Mengetahui mekanisme pendengaran 
pada manusia 






1) Guru memberi salam dan menyapa siswa. 
2) Siswa dan guru berdoa untuk memulai 
pelajaran. 
3) Guru memberikan apersepsi :”materi minggu 
lalu” 
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai dalam pembelajaran. 
Kegiatan Inti 
Pertanyaan besar (big question) 
Guru menyakan : 
- Apakah hari ini siap untuk 
mengerjakan lkpd?  
Investivigasi 
- Guru membagi siswa menjadi 4 
kelompok dan membagikan lkpd 
kepada masing-masing kelompok 
Mengulas (Review) 
- Siswa saling berdiskusi dalam kelompok 
dan mengkerjakan lkpd yang diperoleh 
- Perwakilan dari kelompok 
mempresentasikan hasil jawaban melalui 
via google classroom 
 
Kegiatan Penutup 
- Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada pertemuan ini dan 

















SOLE (Self Organized Learning Environment) 
 
SUMBER BELAJAR 




WhatsApp, Google Classroom , SurveyHeart, 
Google Form 
- Guru memberikan penghargaan (misalnya 
pujian atau bentuk penghargaan lain yang 
relevan) kepada kelompok yang berkinerja 
baik 
- Guru menyampaikan pada siswa untuk 
mempersiapkan pelaksanaan postest pada 
pertemuan berikutnya  
Penilaian 
Sikap  keaktifan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran online 
Pengetahuan  tugas tes tertulis 



















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(1.4) 
 
Sekolah : SMP N 2 Ampelgading 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/Semester 
Materi 
: VIII/ 2 
: Getaran dan Gelombang dalam Kehidupan Sehari-
hari 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
  
Tahun Pelajaran  : 2020/2021 
 
KOMPETENSI DASAR 
3.11  Menganalisis konsep getaran,gelombang, 
dan bunyi dalam kehidupan sehari-hari 
termasuk sistem pendengaran manusia 
dan sistem sonar pada hewan. 
 
INDIKATOR 
1. Mengidentifikasi periode dan frekuensi 
getaran 
2. Mengidentifikasi jenis-jenis gelombang 
3. Mengidentifikasi pemantulan bunyi 
4. Mengidentifikasi mekanisme 
pendengaran manusia  




Setelah melakukan pembelajaran diharapkan 
siswa mampu : 
1. Menghitung periode dan frekuensi 
getaran 
2. Membedakan jenis-jenis gelombang 
3. Mengetahui frekuensi bunyi dan 
karakteristik bunyi 
4. Mengetahui mekanisme pendengaran 
pada manusia 





1) Guru memberi salam dan menyapa siswa. 
2) Siswa dan guru berdoa untuk memulai 
pelajaran. 
3) Guru memberikan apersepsi :”materi minggu 
lalu” 
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai dalam pembelajaran. 
Kegiatan Inti 
Pertanyaan besar (big question) 
Guru menyakan : 
- Apakah hari ini siap untuk postest? 
Investivigasi 
- Guru membagi siswa soal postest 
untuk dikerjakan masing-masing  
Mengulas (Review) 
- Siswa mengerjakan soal postest tersebut 
dan dikumpulkan via google classroom 
Kegiatan Penutup 
- Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada pertemuan ini dan 
melakukan refleksi (materi apa yang 
sudah/belum dikuasai). 
- Guru memberikan penghargaan (misalnya 
pujian atau bentuk penghargaan lain yang 
relevan) kepada kelompok yang berkinerja 
baik 
- Guru menyampaikan pada siswa pada 

















SOLE (Self Organized Learning Environment) 
 
SUMBER BELAJAR 




WhatsApp, Google Classroom , SurveyHeart, 
Google Form 
Penilaian 
Sikap  keaktifan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran online 
Pengetahuan  tugas tes tertulis 
















LAMPIRAN 18 RPP Kelas Kontrol 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(1.1) 
 
Sekolah : SMP N 2 Ampelgading 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/Semester 
Materi 
: VIII/ 2 
: Getaran dan Gelombang dalam Kehidupan Sehari-
hari 
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit 
  
Tahun Pelajaran : 2020/2021 
 
KOMPETENSI DASAR 
3.11  Menganalisis konsep getaran,gelombang, 
dan bunyi dalam kehidupan sehari-hari 
termasuk sistem pendengaran manusia 
dan sistem sonar pada hewan. 
 
INDIKATOR 
1. Menganalisis konsep getaran, 
gelombang, dan bunyi 
2. Mengidentifikasi periode dan frekuensi 
getaran 
3. Mengidentifikasi jenis-jenis gelombang 
4. Mengidentifikasi pemantulan bunyi 
 
TUJUAN 
Setelah melakukan pembelajaran diharapkan 
siswa mampu : 
1. Menjelaskan pengertian getaran, 
gelobang dan bunyi  
2. Menghitung periode dan frekuensi 
getaran 
3. Membedakan jenis-jenis gelombang 








1) Guru memberi salam dan menyapa siswa. 
2) Siswa dan guru berdoa untuk memulai 
pelajaran. 
3) Guru memberikan apersepsi : “Tahukah 
kalian bahwa getaran dan gelombang juga 
banyak dimanfaatkan dalam pengembangan 
teknologi? Misalnya USG ?” 
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai dalam pembelajaran. 
Kegiatan Inti 
Pertanyaan besar (big question) 
Guru memberikan soal pretest terlebih dahulu 
Guru menyakan : 
- Apakah jika kamu memukul panci yang 
sebelahnya terdapat segenggam beras 
diatas wadah plastik, dikatakan getaran? 
Mengapa hal itu bisa terjadi? 
- Mengapa kita dapat mendengarkan 
semua bunyi disekitar kita ? 
Investivigasi 
- Siswa dibagi menjadi 2 kelompok 
- Siswa secara mandiri menjelajah mencari 
literatur tentang getaran dan gelombang 


















SOLE (Self Organized Learning Environment) 
 
SUMBER BELAJAR 
PPT, Buku Paket BSE, Internet 
 
MEDIA PEMBELAJARAN 
WhatsApp, Google Classroom , SurveyHeart, 
Google Form 
Mengulas (Review) 
- Siswa mencatat hasil informasi atau 
temuan dari big question 
- Siswa saling berdiskusi dalam kelompok 
dan menyatukan jawaban yang diperoleh 
- Perwakilan dari kelompok 
mempresentasikan hasil jawaban melalui 
via google classroom 
Kegiatan Penutup 
- Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada pertemuan ini dan 
melakukan refleksi (materi apa yang 
sudah/belum dikuasai). 
- Guru memberikan penghargaan (misalnya 
pujian atau bentuk penghargaan lain yang 
relevan) kepada kelompok yang berkinerja 
baik 
- Guru menyampaikan informasi materi pada 
pertemuan berikutnya, yaitu: tentang 
mekanisme pendengaran manusia, hewan, 
dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. 
Penilaian 
Sikap  keaktifan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran online 
Pengetahuan  tugas tes tertulis 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(1.2) 
 
Sekolah : SMP N 2 Ampelgading 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/Semester 
Materi 
: VIII/ 2 
: Getaran dan Gelombang dalam Kehidupan Sehari-
hari 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
  
Tahun Pelajaran : 2020/2021 
 
KOMPETENSI DASAR 
3.11  Menganalisis konsep getaran,gelombang, 
dan bunyi dalam kehidupan sehari-hari 
termasuk sistem pendengaran manusia 
dan sistem sonar pada hewan. 
 
INDIKATOR 
1. Mengidentifikasi mekanisme 
pendengaran manusia  
2. Mengidentifikasi mekanisme 
pendengaran hewan 
3. Mengaplikasikan gertaran, gelombang, 
bunyi dalam kehidupan sehari-hari. 
 
TUJUAN 
Setelah melakukan pembelajaran diharapkan 
siswa mampu : 
1. Mengetahui mekanisme pendengaran 
pada manusia 
2. Menjelaskan mekanisme pendengaran 
pada hewan 
3. Menyebutkan beberapa contoh yang 










1) Guru memberi salam dan menyapa siswa. 
2) Siswa dan guru berdoa untuk memulai 
pelajaran. 
3) Guru memberikan apersepsi :”Bagaimana 
bisa anjing bisa menggerakan telinganya saat 
mendengar sesuatu?” 
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai dalam pembelajaran. 
Kegiatan Inti 
Pertanyaan besar (big question) 
Guru menyakan : 
- Bagaimana proses pendengaran pada 
manusia dan hewan? 
- Dimanfaatkan apa saja getaran dan 
gelombang dalam kehidupan sehari-
hari? 
Investivigasi 
- Siswa dibagi menjadi 2 kelompok 
- Siswa secara mandiri menjelajah mencari 
literatur tentang mekanisme pendengaran 
pada manusia dan hewan serta aplikasi 
dalam kehidupan sehari-hari dari sumber 

















SOLE (Self Organized Learning Environment) 
 
SUMBER BELAJAR 
PPT, Buku Paket BSE, Internet 
 
MEDIA PEMBELAJARAN 
WhatsApp, Google Classroom , SurveyHeart, 
Google Form 
Mengulas (Review) 
- Siswa mencatat hasil informasi atau 
temuan dari big question 
- Siswa saling berdiskusi dalam kelompok 
dan menyatukan jawaban yang diperoleh 
- Perwakilan dari kelompok 
mempresentasikan hasil jawaban melalui 
via google classroom 
Kegiatan Penutup 
- Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada pertemuan ini dan 
melakukan refleksi (materi apa yang 
sudah/belum dikuasai). 
- Guru memberikan penghargaan (misalnya 
pujian atau bentuk penghargaan lain yang 
relevan) kepada kelompok yang berkinerja 
baik 
- Guru menyampaikan pada siswa untuk 
mempersiapkan pelaksanaan Uji Kompetensi 
pada pertemuan berikutnya  
Penilaian 
Sikap  keaktifan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran online 
Pengetahuan  tugas tes tertulis 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(1.3) 
 
Sekolah : SMP N 2 Ampelgading 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/Semester 
Materi 
: VIII/ 2 
: Getaran dan Gelombang dalam Kehidupan Sehari-
hari 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
  
Tahun Pelajaran  : 2020/2021 
 
KOMPETENSI DASAR 
3.11  Menganalisis konsep getaran,gelombang, 
dan bunyi dalam kehidupan sehari-hari 
termasuk sistem pendengaran manusia 
dan sistem sonar pada hewan. 
 
INDIKATOR 
1. Mengidentifikasi periode dan frekuensi 
getaran 
2. Mengidentifikasi jenis-jenis gelombang 
3. Mengidentifikasi pemantulan bunyi 
4. Mengidentifikasi mekanisme 
pendengaran manusia  




Setelah melakukan pembelajaran diharapkan 
siswa mampu : 
1. Menghitung periode dan frekuensi 
getaran 
2. Membedakan jenis-jenis gelombang 
3. Mengetahui frekuensi bunyi dan 
karakteristik bunyi 
4. Mengetahui mekanisme pendengaran 
pada manusia 





5) Guru memberi salam dan menyapa siswa. 
6) Siswa dan guru berdoa untuk memulai 
pelajaran. 
7) Guru memberikan apersepsi :”materi minggu 
lalu” 
8) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai dalam pembelajaran. 
Kegiatan Inti 
Pertanyaan besar (big question) 
Guru menyakan : 
- Apakah hari ini siap untuk 
mengerjakan lkpd?  
Investivigasi 
- Guru membagi siswa menjadi 4 
kelompok dan membagikan lkpd 
kepada masing-masing kelompok 
Mengulas (Review) 
- Siswa saling berdiskusi dalam kelompok 
dan mengkerjakan lkpd yang diperoleh 
- Perwakilan dari kelompok 
mempresentasikan hasil jawaban melalui 
via google classroom 
 
Kegiatan Penutup 
- Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada pertemuan ini dan 


















SOLE (Self Organized Learning Environment) 
 
SUMBER BELAJAR 
PPT, Buku Paket BSE, Internet 
 
MEDIA PEMBELAJARAN 
WhatsApp, Google Classroom , SurveyHeart, 
Google Form 
- Guru memberikan penghargaan (misalnya 
pujian atau bentuk penghargaan lain yang 
relevan) kepada kelompok yang berkinerja 
baik 
- Guru menyampaikan pada siswa untuk 
mempersiapkan pelaksanaan postest pada 
pertemuan berikutnya  
Penilaian 
Sikap  keaktifan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran online 
Pengetahuan  tugas tes tertulis 


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(1.4) 
 
Sekolah : SMP N 2 Ampelgading 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/Semester 
Materi 
: VIII/ 2 
: Getaran dan Gelombang dalam Kehidupan Sehari-
hari 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
  
Tahun Pelajaran  : 2020/2021 
 
KOMPETENSI DASAR 
3.11  Menganalisis konsep getaran,gelombang, 
dan bunyi dalam kehidupan sehari-hari 
termasuk sistem pendengaran manusia 
dan sistem sonar pada hewan. 
 
INDIKATOR 
1. Mengidentifikasi periode dan frekuensi 
getaran 
2. Mengidentifikasi jenis-jenis gelombang 
3. Mengidentifikasi pemantulan bunyi 
4. Mengidentifikasi mekanisme 
pendengaran manusia  




Setelah melakukan pembelajaran diharapkan 
siswa mampu : 
1. Menghitung periode dan frekuensi 
getaran 
2. Membedakan jenis-jenis gelombang 
3. Mengetahui frekuensi bunyi dan 
karakteristik bunyi 
4. Mengetahui mekanisme pendengaran 
pada manusia 




1) Guru memberi salam dan menyapa siswa. 
2) Siswa dan guru berdoa untuk memulai 
pelajaran. 
3) Guru memberikan apersepsi :”materi minggu 
lalu” 
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai dalam pembelajaran. 
Kegiatan Inti 
Pertanyaan besar (big question) 
Guru menyakan : 
- Apakah hari ini siap untuk postest? 
Investivigasi 
- Guru membagi siswa soal postest 
untuk dikerjakan masing-masing  
Mengulas (Review) 
- Siswa mengerjakan soal postest tersebut 
dan dikumpulkan via google classroom 
Kegiatan Penutup 
- Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada pertemuan ini dan 
melakukan refleksi (materi apa yang 
sudah/belum dikuasai). 
- Guru memberikan penghargaan (misalnya 
pujian atau bentuk penghargaan lain yang 
relevan) kepada kelompok yang berkinerja 
baik 


















SOLE (Self Organized Learning Environment) 
 
SUMBER BELAJAR 
PPT, Buku Paket BSE, Internet 
 
MEDIA PEMBELAJARAN 
WhatsApp, Google Classroom , SurveyHeart, 
Google Form 
pertemuan berikutnya ganti bab. 
Penilaian 
Sikap  keaktifan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran online 
Pengetahuan  tugas tes tertulis 














LAMPIRAN 19 Lembar Validitas Instrumen 






























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































LAMPIRAN 20 Daftar Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
Daftar Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
No.  Nama L/P Nilai 
Pretest Posttest 
1.  E1 P 75 80 
2.  E2 P 50 85 
3.  E3 P 65 85 
4.  E4 P 60 80 
5.  E5 P 65 80 
6.  E6 P 70 85 
7.  E7 P 75 90 
8.  E8 P 65 85 
9.  E9 P 60 90 
10.  E10 P 65 90 
11.  E11 L 45 90 
12.  E12 L 70 90 
13.  E13 L 70 95 
14.  E14 P 65 80 
15.  E15 P 85 90 
16.  E16 L 70 85 
17.  E17 P 60 90 
18.  E18 L 65 75 











LAMPIRAN 21 Daftar Nilai Pretest  dan Posttest Kelas Kontrol 
Daftar Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
No. Nama L/P Nilai 
Pretest Posttest 
1.  K 1 L 65 80 
2.  K 2 P 65 75 
3.  K 3 P 75 80 
4.  K 4 L 80 90 
5.  K 5 L 75 85 
6.  K 6 L 55 80 
7.  K 7 P 60 80 
8.  K 8 P 65 70 
9.  K 9 L 70 85 
10.  K 10 P 70 80 
11.  K 11 P 75 85 
12.  K 12 P 60 80 
13.  K 13 L 70 70 
14.  K 14 P 60 70 
15.  K 15 L 40 85 
16.  K 16 L 50 80 
17.  K 17 L 70 75 












LAMPIRAN 22 Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
“Implementasi Video Pembelajaran IPA  Getaran dan Gelombang Melalui 
Metode  Flipped Classroom Terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar  Siswa di 
Masa Pandemi ” 
Nama  Sekolah   : SMP N 2 Ampelgading 
Nama  Guru    :Ibu  Endang Kustanti, S.Pd 
Hari/tanggal wawancara  : 
Tempat   :  
1. Bagaimanakah proses pembelajaran berlangsung saat dimasa 
pandemi saat ini?  
Jawab : sekolah ini menggunakan kurikulum 2013 hanya saja karena 
keadaan sedang dimasa pandemi ini jadi menggunakan kurikulum dari 
pemerintah dan otomatis pembelajaran dilakukan secara online  
2. Menurut ibu, bagaimana keaktifan belajar siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung? 
Jawab: keaktifan sangat kurang karena anak-anak kebanyakan tidak 
didampingi orang tua sibuk dengan pekerjaannya dan pulang sore jadi 
kurang memantau  
3. Apa kesulitan yang dihadapi saat ibu mengajar IPA terkhusus pada 
materi getaran dan gelombang dimasa pandemi saat ini? 
Jawab: dalam hal praktikum sederhana sebab di kelas 8 ini banyak yang 
praktikum dan tujuan utamanya adalah untuk meambaeria abayangan 





4. Apakah ketika ibu memberikan materi getaran dan gelombang 
menggunakan PPT saja untuk bahan ajar? , lalu ibu pernah 
memberikan video pembelajaran? 
Jawab: ibu hanya memberikan foto saja foto dari buku paket atau buku 
pegangan yang lain karena banyak anak yang mengeluh handphone tidak 
support serta ramnya yang kecil  
5. Sejauh mana ibu mengetahui tentang pembelajaran yang 
menggunakan metode flliped classroom ?  
Jawab: tahu dari ibu ikut seinar saat ini ibu ingin mengaplikasikannya ke 
anak-anak akan tetapi belum sempet dan terkendala dianak-anak yang suka 
acuh jika ditampilkan di proyektor LCD 
6. Menurut ibu, apabila dilakukan pembelajaran dengan metode flipped 
classroom yang diberikan video pembelajaran siswa akan tertarik dan 
menambah keaktifan siswa? 
Jawab: anak-anak pasti senang melihat hal yang baru apalagi dengan anak 
yang rajin pasti akan aktif dengan apa yang ditampilkan dilayar dan akan 
banyak yang respon juga pasti 
7. Bagaimanakah cara ibu untuk meningkatan hasil belajar siswa  
kembali terhadap siswa yang hasil belajarnya rendah? 
Jawab : dengan mengkatrol nilai tugas harian kalau tidak begitu anak-
anak pasti nilainya sedikit 
 
